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ABSTRAK

bengkel mobil lulusan STHM Jurusan Otomotif, STM Jurusan
Mesin, dan SMA Jurusan IPA di Kodva Padang.

Penelitian ini Dbertujuan untuk: (1) mencari hu-
bungan fungsional antara keterampilan aplikasi, harapan
kerja, penvesuaian kerja dengan keberhasilan kerja mekanik
bengkel mobil di kodya Padang; (2) menemukan perbedaan
keberhasilan kerja mekanik bengkel mobil kodya Padang
dilihat dari 1latar belakang pendidikan dan masa kKerja
mekanik bengkel mobil; (3) menemukan perbedaan keberhasil-
an kerjs antara mekanik lulusan STM Jurusan Otomotif, STH
Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA; (4) menemukan perbe-
daan keberhasilan kerja mekanik antar masa kerja.

Penelitian ex post facto ini dilakukan di bengkel
mobil kodys Padang. Populasi terdiri dari 216 mekanik,
sampel dipilih dengan teknik proporsionsal stratafied
random sampling, data keberhasilan kerja dengan
menggunakan lembaran penilaian, data keterampilan aplikasi
dengan tes, dan data harapan kerja, penyesualan Kkerja,
lstar belakang pendidikan, dan masa kerja dengan Kuesion-
er. Skala pengukuran data ubshan keberhasilan kerja,
keterampilan saplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja
dipergunakan skala interval. Teknik analisis data vyang
digunakan berupa metode korelasi parsial, regresi ganda,
dan anava dua jalur. Taraf signifikan ditetapkan 0,05.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) terdapat
hubungan yang berarti antara keterampilan aplikasi, harap-
an kerja, penyesuaian kerja dengan keberhasilan kerja; (2)
latar belskang pendidikan dan masa kerja mempunyail penga-
ruh vyang signifikan terhadap keberhasilan kerja; dan (3)
mekanik lulusan STM Jurusan Otomotif memilikil keberhasilan

kerja tertinggi daripada mekanik lulusan STM Jurusan Mesin,



SMA Jurusan IPA; (4) mekanik lulusan STM Jurusan Mesin dan
SHA Jurusan IPA memiliki kenaikan keberhasilan kerja vang
lebih tinggi dibandingkan mekanik lulusan STM Jurusan
Otomotif, namun kenaikan keberhasilan kerja tersebut belum
mampu memotong keberhasilan kerja mekanik lulusan STH
Jurusan Otomotif.

Berdasarkan temuan di atas disarankan kepada guru,
pengelola pendidikan, dan instruktor agar meningkatkan
keterampilan aplikasi anak didiknya. Untuk pengelola
bengkel agar memperhatikan harapan-harapan para mekanik.
Di samping itu dalsm membina karir agar pengelola bengkel
memperhatikan Ffaktor latar belakang pendidikan dan masa

kerja. Saran untuk mekanik, agar mereka lebih meningkat-
kan penyesuaian kerja. '
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KATA PENGARTAR

Berkat Rahmat Allah subhanahu wataals, akhirnya
penelitian ini dapat juga diselesaikan. Penelitian ini
berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kerja mekanik bengkel mobil lulusan STM Jurusan Otomotif,
STM Jurusan Mesin, dan 5MA Jurusan IPA di Kodya Padang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ffaktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan kerja mekanik. Yang dimak-
sud mempengaruhi disini adalah faktor yang dapat mempre-
diksi keberhasilan kerja seorang mekanik, disamping itu
juga merupakan faktor yang dapat_menjelaskan masa KkKerja
(tahun keberapa) seorang mekanik dari lulusan ketiga jenis
sekolah tersebut dapat mencapai keberhasilan kerja. Dengan
mengetshui peranan faktor-faktor tersebut terhadap keber-
hasilan kerja, kita dapat memprediksi lulusan jenils seko-
l1ah mana vang dapat berhssil bekerja. sebagai seorang
mekanik bengkel mobil.

Dalam melaksanakan dan menyusun laporan peénelitian
ini, peneliti banyak menerima bantuan dari berbagal pihak.
Oleh karens itu, pada kesempatan ini peneliti menyampaikan
ucapan terima kasih kepada Dekan FPTK IKIP Padang, para
pimpinan perusahaan dan mekanik bengkel mobll di kodya Pa-
dang vyang telah memberiksn bantuan dan fasilitas untuk
terlaksananya penelitian ini. Semoga semua bantuan yang
telah diberikan mendapat imbalan yang setimpal di sisi
Allah, amin. .

Dengan' adanya penelitian tentang Keberhasilan kerja
mekanik 1ini, semoga dapat digunakan dalam memilih tenage
kerja vang cocok untuk sosok seorang-mekanik, dan Juga me-
rupakan umpan balik buat perencana dan pengelola pendi-
dikan formal. Di samping itu, penelitian ini merupakan
sumbangan terhadap pengembangan konsep psikologl kejuruan

dan ketenagakerjaan

Peneliti
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mencspai tujuan produksi, manusia memegsang
peranan penting, dan pekerja yang dapat mencapai suatu
tujuan di lingkungan kerja disebut berhasil dalam bekerja.
Keberhasilan dalsm bekerja merupakan kondisi ideal, karena
semuz pihak baik pribadi maupun lingkundsn kerja memper-
oleh kepuasan optimal. Setiap pekerja mempunyszi kesempsatan
untuk meraih keberhasilan kerja, namun hal itu tidaklsh
mudah karena sangat tergantung pada faktor pribadi dan
faktor lingkungan kerja. Karena itu, untuk meraih keber-
hasilan diperlukan kiat tertentu.

Pembangunan yang telah dilaksanahkan dalam lima Pelita
selams ini telah memberi dampak terhadap seluruh kehidupan
bangsa Indonesia, di antaranya seperti perbaikan perekono-
misn dan infrastruktur. Salah satu akibat dari perbaikan
terzebut adalah peningkatan kebutuhan mobil (Laras, 14980).
Ini berarti penjualan mobil meningkat, seiring dengan itu
produk mobil barupun tidsk lepas daril perkembangan tekno-
logi, apslagi dendan adanya tuntutan terhadap penghematan
energi dan  Kecepatsn tinggi. Hal ini telah mendorong
para ilmuwan dan industriawan untuk memproduksi mobil

dengan rancang bangun dan teknologi yang lebih efisien.



Berbagai penemuan baru terus berkembang, bailk mesin
utama, maupun perlengkapan pendukung lainnya, seperti twin
cam, DOHC, turbo, EFI, CDI, transmisi otomatis, sistem
kemudi hidrolik, dan sebagainys.

Menurut Calhoun (1978) perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi pekerjaan, vakni kesukaran tugas (pekerjsaan)
meningkat karena adanya perubahan teknologi, seperti:
(1) pekerjaan manual sedikit dan membutuhkan keterampilan
manipulatif yang tinggi; (2) membutuhkan keterampilan
presisi dan KkKeterampilan teknikal yang tinggi; dan (3)
pekerja dituntut lebih matang emosinya. Dalam bentuk 1lain
Naga (1980) berpendapat bahwa perkembangan teknologi
menimbulkan keusangan kemampusan, yang dikenal dengan azas
paul, hal ini terjadi karena ketidakmampuan teknisi meng-
hadapi keadsan yang berubah.

Sebagaimana wajarnya, setelah penjualan (purna Jjual)
mobil membutuhkan perawatan dan perbaikan. Karena itu, ada
kecenderungan bahwa peningkatan penjualan mobil dan per-
kembangan teknologi otomotif diiringi dengan meningkatnys
kuantitas dan kesukaran tugas di bengkel mobil.

Di samping kondisi eksternal di atas, kondisi inter-
nal bengkel mobil di Kodya Padang juga ikut memberi tekan-
an terhadap pekerjanya. Hal ini tampak dari gaya kepemim-
pinan bengkel yang otoriter, dan siatuasi lingkungan fisik
vang jauh dari memadsi. Kondisi ini mengakibatkan hubungan
antar manusia kurang baik, harapan tak ada, pergantian

tenaga kerja tinggi, kemangkiran pekerja tinggi, dan
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motivasi kerja hampir tidak ada. RKondisi bengkel mobil
vang demikian mengakibatkan lingkungan bengkel menjadi
sangat kompleks, unik, gersang, dan tidak menyenangkan.

Situasi lingkungan itu menimbulkan konflik serta
frustasi pada diri pekerja. Selama individu pekerja beng-
kel mobil masih sanggup melihat kenyataan serta berani
menghadapi kesukaran-kesukaran dengan jujur, selama itu
pula tidak aksan ads bahaya dalam karirnya. Bahkan pekerja
tertentu menganggap kondisi yang kompleks sebagsi suatu
tantangan (challenge) dalam meraih keberhasilan kerja.
Namun, tidask semua pekerja berfikiran demikian atau tidak
semua pekerja dengan mudah dapat meraih keberhasilan
kerja, sebab banyak faktor vyang menghambat proses
terwujudnva keberhasilan kerja.

Dalam mass mempersiapkan anak didik di Sekolah, aspek
peikomotorik dilatih melalui kegiatan keterampilan, aspek
kognitif difokuskan melalui pengajaran yang bersifat
teoritik, dan juga terdapat pembinaan aspek sikap. Ketigs
aspek ini baik di STH dan SMA telah tercakup dalam
tujuan kurikulum. Tetapi, proporsi antara kegiatan kete-
rampilan dan teoritik pada kedua jenis pendidikan tersebut
jauh berbeda intensitasnya.

Di STH kegiatan keterampilan lebih banyak dari pada
kegiatan teoritik. EKegiatan teoritik itupun diarshkan
untuk menunjang materi kejuruan. Ini sesuail dengan tujuan
pendidikan kejuruan sebagai lembaga pendidikan yvang
mempersispkan tenags kerja berkeahlian, serta anak didik-
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nya kelak berhasil memasuki pasar kerja (Wenrich,1884;
Finch, 1984). Sehubungan dengan itu, kurikulum dan saransa
lsinnya di sekolah kejuruan dirancang sesual dengan kebu-
tuhan industri (Wirth., dalam Doty,1884). Sebaliknya,
pendidikan di SMA menekankan kegiatan yang bersifat teori-
tik, dan lebih mengarah kepada mempersiapkan anak didik
memasuki perguruan tinggi daripada persiapan memasuki
dunia kerja.

Pekerja di bengkel mobil pada umumnya merupakan
tenaga kerja tingkat menengah dan disebut mekanik. Mereka
banvak berasal dari lulusan STM Jurusan Otomotif, STH
Jurusan Mesin dan SHA Jurusan IPA. Karena itu, permasalah-
an sekarang adalah manakah di antara lulusan STM Jurusan
Otomotif, STM Jurusan Mesin dan SMA Jurusan IPA dengan
mudah mencapai keberhasilan kerja di lingkungan bengkel
mobil yang kompleks. Hal ini perlu diteliti untuk mengets-
hui Jjenis sekolah mana yang cocok untuk mempersiapkan
sosok seorang mekanik benghkel mobil.

Ada beberapa pendapat yang kontroversial dengan
konsep pendidikan kejuruan tersebut. Para kontraktor di
bidang konstruksi dan perminyakan selalu mengambil lulus-
an SMA, karena lebih mudah dibentuk sesuai dengan kebutuh-
an lapangan kerja (Kompas,1988). Lulusan STM tidak bisa
memenuhi kebutuhan tenags kerja pada pekerjaan yang sifat-
nya berubah-ubah (Zamroni,1986). Hasil studi Boedicno

{1988) mengungkapkan bahwa lulusan SHTA umum lebih mampu



menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dari pada
lulusan SMTA kejuruan.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
1zlusan STM kurang mampu menghadapi permasalahan yang ada
di tempat kerja. Dalam kondisi sedemikian ini tentu lulus-
an STM jugs tidak akan dapat meraih keberhasilan dalam
bidang pekerjaannya. Hal ini memberi gambaran bahwa meka-
nik 1lulusan SKA pada masa Kkerja tertentu akan dapat me-
nyaingi keberhasilan kerja mekanik lulusan STHM. Bila hal
ini benar, maka pendidikan kejuruan selama ini menyalahi
konsep pendidikan kejuruan. Ditinjau secara makro dspat
dinyatakan pendidikan kejuruan tidak efektif. Untuk wmem-
buktikan pendapatan itw perlu dilakukan penelitian.

Pada aspek vyang lain, Pemerintah Indonesia tetap
memperbaiki dan membangun bsik sarana maupun prasarana
bagi STM (Nurhadi,1989). Tampaknya Pemerintah masih per-
caya bahwa ada sumbangan pendidikan kejuruan terhadap
pembangunan nasional. Bahkasn, kedudukan pendidikan keju-
ruan semakin kokoh dengan adanya pengakuan pendidikan
kejuruan dalam Undang-Undang no.Z2, tahun 1988, pasal 186.
Dengan demikian, perlu dilakukan legitimasi ilmish, guna
memperjelas tentang isu lulusan STM; terutama dalam kait-
annya dengan keberhasilan kerja.

Situasi lingkungan di mana individu tertentu hidup
akan dapat menentukan harapan-harapan atau aspirasinya.
Harapan memainkan peranan penting dalam mendorong seorang

pekerja untuk berbuat terbaik dalam bekerja. Namun, bila



lingkungan Kerja tidak dapat memenuhi harapan seseorang,
maka pada diri orang tersebut akan timbul rasa kegagalan
diri, dan ini akhirnya menyebabkan pekerja tidak bergairah
bekerja. Untuk mengetahui lebih jauh kaitan antara harapan
dengan pekerjaan, perlu diteliti peranan harapan Kkerja
terhadap tercapainya keberhasilan kerja.

Lingkungan awsal perkembangan pribadi dan intelektual
seseorang bermula dari sekolah. Sekolahlah yang memberi
bekal agar anak didiknya kelak dapat hidup di masyarskat.
Sesusai dengan kenyataan, Sekolah tidak dapat mem-
berikan latihan khusus tepat seperti apa yang ada pada
pekerjaan di masyarakat. Bahkan di sekolah kejuruan seka-
lipun, pengalamsn belajar anak didik tidak ssama seperti
vang terdapat di dunia kerja. Hal ini disebabkan karena
kurikulum di sekolah tetap, sementara di dunia kerja
berkembang penelitian vyang melaju dengan cepat. Karena
itu, wajar ada kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan
masyarakat (Hassan,1891).

Namun, pengetahuan apapun yvang telah dipelajari di
sekolah setidak-tidaknya mempunyai elemen yang identik
dengan tugas-tugas pekerjaan yang ditemui di dunia kerja.
Untuk itu perlu diteliti peranan keterampilan aplikasi
terhadap keberhasilan kerja yang diraih seorang mekanik.

Seperti telah disebut terdahulu bahwa kondisi inter-
nal bengkel mobil di Kodya Padang sangat kompleks dan
tidak menyenangkan. Dalam kondisi demikian, lingkungan
kerja memberikan stimulus kepada individu mekanik bengkel
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nobil. Mekanik sebaiknya dapat memberi respons yang posi-
tif terhadap lingkungsan, namun tidak semua mekanik vyang
berperilaku demikian. Karena itu perlﬁ diteliti peranan
penyesuaian kerja terhadap keberhasilan kerja seorang
mekanik.

Mekanik bengkel mobil di Kodya Padang memiliki bentuk
dan variasi pengalaman kerja tersendiri, dan semakin lama
seorang bekerja cenderung semakin banyak pengalaman kerja-
nya. Karena itu, perlu diteliti apakah ada pengaruh varia-
si masa kerja terhadap keberhasilan kerja mekanik bengkel

mobil di Kodya Padang.

B. Identifikasi Masalah

Dari wuraian di atas secara umum menunjukkan adanya
kesenjangan antara kualitas tenaga kerja lulusan SMTA
dengan tuntutan lapangan kerja. Penyebab kesenjangan ini
tidak dapat hanya ditumpukan pada lembaga pendidikan
formal sebagai lembaga mempersiapkan anggota masyarakat;
termasuk ketenagakerjaan, karena di samping itu ada faktor
eksternal dunia kerja dan faktor internal individu Jjuga
menimbulkan kesenjangan tersebut.

Iftikar (1976) berpendapat bahwa yang membuat seorang
pekerja gagal atau berhasil dalam suatu pekerjaan ada dua
faktor, yaitu faktor situasional dan faktor individu.
Dalam bentuk lain Wegner (1877) mengidentifikasi dua
faktor penyebab kegagalan atau keberhasilan, yaitu penye-

bab internal dan eksternal. Penyebab internal berupa
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kemampuan (ability) dan usaha (effort). Penyebab eksternal
berupa kesukaran tugas (task difficulty)}, kesempatan
(chance) atau keberuntungan (luck)}.

Pitinjaun dari segi konteksnya ternyata faktor 1ling-
kungan identik dengan faktor situasional, dan faktor diri
identik dengan faktor individu. Faktor individu datang
dari dalam diri seseorang baik sebelum maupun setelah
sampai di tempat kerja, dan faktor situasional adalah
faktor di luar diri seseorang. Dalam kaitan kedua faktor
tersebut dengan keberhasilan kerja mekanik bengkel mobil
lulusan SMTA dapat diidentifikasi beberapa permasalahan,

vaitu:

1. Faktor internal (individu)

a. Kemampuan
Eemampuan ini dapat dikelompokkan kedalsm 4 kelompok,
vang mencakup kemampuan teknis, kemampuan pengelolaan,
kemampuan perilaku, dan kemampusan konseptual <(Rao,19886).
Karena itu dapat diajukan pertanyaan, seberapa besar
peranan kemampuan-kemampuan di atas dalam membentuk ke-

berhasilan kerja seorang mekanik ?

b. Usaha
Usaha merupakan faktor internal, yaitu jumlah energi
vang dikeluarkan seseorang dalam mewujudkan keberhasilan
kerjanya. Karena itu perlu dipertanyakan, seberapa besar

sumbangan usaha kerja terhadap tercapainya suatu keberha-



silan kerja seorang mekanik ?
2. Faktor eksternal (situasional)

a. Kesukaran tugas
Resukaran tuga pada umumnya disebabkan oleh perubahan
teknologi, baik teknologi peralatan kerja maupun teknologi
otomotif. Dengan demikian penting dipertanyakan, seberapsa
besar pengaruh kesukaran tugas terhadap tercapainya suatu

keberhasilan kerja seorang mekanik 7?7
b. Kesempatan atau keberuntungan

Situasi yang diciptakan pimpinan bengkel mobil dapat
memberi kesempatan kepada seseorang untuk mencapai
keberhasilan kerja. Daiam hal demikian perlu diketahui,
adakah kesempatan buat setiap mekanik untuk mencapai
keberhasilan kerja ?

Di samping uraian di atas ternyata masih dapat di-
identifikasi permasalahan lainnya, yakni permasalshan yang
menvangkut motivasi dan pengalaman kerja. Berdasarkan ini
perlu diketahui seberaps besar sumbangan motivasi dan
pengalaman kerja terhadap tercapainya keberhasilan kerja ?

Dari wuraian di atas tampak bahwa untuk mecapai
keberhasilan kerja di bengkel mobil melibatkan banyak
faktor. Dengan adanya identifikasi masalah ini dapat
dipergunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah ten-

tang keberhasilan kerja mekanik bengkellmobil lulusan STM

dan SHA.
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C. Pembatasan Masalah

Secara faktual seorang mekanik dalam mewujudkan
keberhasilan kerjsa dipendaruhi oleh faktor lingkungan dan
faktor individu. Namun, dalam penelitian ini yang diangkat
menjadi suomber masalah adalah faktor individu.

Sumber masalah ini dipilih karena dianggap faktor
individu lebih besar pengaruvhnysa dalam mewnjudkan keber-
hasilan kerja dibandingkan dengan pengaruh lingkungan
kerja, karena faktor linghkundan dapat dimanipulasi (diken-
dalikan) oleh faktor individu. Dari fasktor individu diam-
bil beberapa faktor yang dianggap besar peranannya dsalsnm
meraih keberhasilan kerjs, yvaitu: keterampilan aplikasi,
harapan kerja, penyesuaian Kerja, latar belakang pendidi-
kan, dan masa kerja.

Penelitian dibsatasi hanya pada lulusan STH Jurusan
QOtomotif, STHM Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA. Hal ini
dilakukan karena pada umumnya mekanik bengkel mobil ber-
asal dari lulussn STH Jurussn Otomotif, STHMH Jurusan Mesin,

dan SMA Jurusan IPA.
D. Perunusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka

dapat dirumuskan beberaps masalah, yaitu

1. Berapa persentase mekanik lulusan STM Jurusan Otomotif,

STH Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA yang meraih ke-
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berhasilan kerja di atas rerata kelompok mereka 7

2. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan apli-
kasi dengan keberhasilan kerja mekanik bengkel mobil ?

3. Apakah terdapat hubungsn antara harapan kerja dengan
keberhasilan kerja mekanik ?

4. Apakah terdapat hubungan antara penyesuaian kerja
dengan keberhasilan kerja mekanik 7

5. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan aplikasi,
harspan kerja, dan penyesuaian kerja secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri dengan keberhasilan kerja
mekanik ?

6. Apakah terdapat perbedaan keberhasilan kerja mekanik
bengkel mobil ditinjau dari 1latar belakang pendidikan

dan masa kerja mereks ?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mempunyai manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, peneli-
tian ini untuk mengembangan konsep psikologi kejuruan dan
konsep ilmu pendidikan, antara lain berups pemahaman atas
pembentukan keberhasilan kerja di bengkel mobil, terutamsa
vang disebsbkan oleh keterampilan aplikasi konsep-konsep
ilmu-pengetahuan, harapan kerjs, penyvesuaian kerja, latar
belakang pendidikan, dan masa kerja.

Secara praktis, dengan mengetahul peranan keterampil-
an aplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja, latar
belakang pendidikan, dan masa kerja terhadap keberhasilan

VHLHC URT PERPUSTAKAAN
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kerja mekanik bengkel mobil, maka para pengelola pendidik-
an di kelas dan di balai latihan kerja diharaspkan akan
mengetahui peranan keterampilan aplikasi dalam mendidik
anak didik. Selanjutnya, hasil penelitian diharapkan akan
mnemberi manfaat buat pengelola bengkel mobil dalam mema-
hami harapan kerja sebagai motivator, dan dalam membina
karir mekanik; pendelola bengkel skan mengetahui persanan
faktor latar belakang pendidikan dan masa kerja terhadap
keberhasilan kerja. Kemudian, hasil penelitian ini akan
bermanfaat buat para mekanik bengkel mobil dalam memilih
strategi penyesuaian kerja. Dengan demikian dapat katakan
hasil penelitian akan dapat digunakan kiat untuk mencapai

keberhasilan kerJa sebagai seorang mekanik bengkel mobil.

-¢0o0-~



BAB II
KERANGEKA TEORITIS DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS
A. Deskripsi Teoritis
1. XKeberhasilan kerja

a. Pengertian Keberhasilan kerja

Aktivitas manusia yang bersifat melaksanakan tugas
dan diakhiri oleh hasil karya disebut kerja. Pekerja yang
dapat menghasilkan suatu karys dapat dikatakan berhasil.
Crites (1969) menystakan bahwa keberhasilan kerja adalah
perilaku vang mencapai suatu tujuan dalam lingkungan
kerja. Kebérhasilan kerja dapat diartikan sebagal penca-
paian suatyo tujuan di lingkungan kerja. Dengan demikian
ada dusa dimensi dalam proses meraih keberhasilan kerja,
vaitu tujuan yang hendsk diraih dan perilaku dalam upays
mencapal tujuan tersebut. Karensa itu, keberhasilan kerja
tidak hanya semata-mata berbentuk hasil kerja, tetapi jugsa
menyangkut proses kerja.

Untuk lebih Jjelasnya proses kejadian suatu keber-
hasilan atau kegagslan dapat didekati dari teori tingkat
aspirasi. Lewin (18951) mendefinisikan tingkat aspirasi
sebagai derajat kesukaran dari suatu tujuan vang telah
diusahakan seseorang. Carter (1988) mengartikan tingkat
aspirasi sebagai tingkat tujuan dari seseorang stau seke-
lompok orang menginginkan untuk mencapai suatu tujuan

melalui kegiatan khusus. Demikian juga, Hurlock (1975)
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menyatakan tingkat aspirasi adalah suatu ukuran yang
diinginkan seseorang untuk mencapai tujuan, dan diharapkan
dapat dicapainya dalam waktu tertentu.

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa tujuan
itu harus dicapai, dan tujuan itu sendiri merupakan tolok
ukur suatu keberhasilan. Sebagaimana pendapat Hiigard
(1962) suatu tujuan harus dicapsi; bila tujuan tersebut
tercapai berarti suatu keberhasilan, sedangkan bila tidsk
tercapail berarti susastu kegagalan.

Lewin (1944) menguraikan tingkst aspirasi melalui.
suatu rangkaian kejadian yang terdiri dari empat titik
utama, vyaitu: (1) penampilan yang lalu, (2) penentuan
tingkat aspirasi, (3) pelaksanaan kegiatan, (4) reaksi

pada tingkat pencapaian.

(L (2> (3> (4)
L ! i }
Penampilan | Penentuan Penampilsn} Resksi thdp
lams tht aspirasi bary tht pencepaisan
Perbedaan Perbedasan
tujuan pencapaian

Keberhasilen atan
kegagalan

Gambar 1: Proses terjadinya keberhasilan atau kegagal-

an menurut Lewin (1844).

Gambar 1 menunjukkan bahwa seseocrang vang telah

mengerjakan suaty tugsass akan mengetshui tingkat pensmpil-
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annya (tahap 1). Berdasarkan tingkat penampilan vyang
dicapai itu, dis akan menetapkan atau memperkiraksn ting-
kat aspirasi vyang mungkin dapat dicapainva (tahap 2).
Kemudian dia melaksanakan tugas.itu pada penampilan kedua
atau penampilan baru (tahap 3). Hasil yang diperocleh dari
penampilan baru ini menimbulkan reaksi (tahap 4). Reaksi
ini berupa perassan keberhasilan atau kegagalan. EKalau
hasil yang dicapai lebih besar dari vang sudah ditetapksan
(tahap 2) berarti keberhasilan, dan bila lebih rendah dari
vang ditetapkan berarti kegagalan.

Perbedaan antara penampilan lalu (tahap 1) dan penen-
tuan tingkat aspirasi (tahap 2) disebut perbedaan tujuan
(gosal discrepancy), atau ketidaksesuaian tujuan. Perbedaan
antara penentuan tingkat aspirasi (tahap 2} dengan penam-
pilan baru disebut perbedaan pencapaian (attainment dis-
crepancy). Perbedaan pencapaisn ini merupakan dasar vang
mempengaruhi resaksi dalam bentuk perasaan keberhasilan
atau kegsgalan. Dengan démikian, vang membatasi antars
keberhasilan dan kegagalan adalah tercapai ataun tidak
tercapainya suatu tujuan dalam sistem lingkungan kerja.

Teori harga diri (self esteem) dapat juga menjelaskan
kenapa seseorang ingin keberhasilan, teori ini berasal
dari teori kebutuhan Maslow. Teori kebutuhan terdiri atas
lima hirarki kebutuhan, vaitu fisiologis, rasa aman,
sosialisasi, penghardaan, dan aktualisasi diri. Menurut
teori kebutuhan Maslow setelah pemenuhan tiga kebutuhan
terendah (fisiclogis, rsasa aman, sosialisasi), selanjutnyva
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individu aksn meningkat ke tingkat kebutuhan keempat,
vaitu penghargaan (esteem) (Gibson, 1885). Pemenuhan
kebutuhan penghargaan akan menimbulkan percaya diri,
martabat, dan kekuassan. Sebaliknya, bila tak terpenuhinya
kebutuhan penghargaan askan menimbulkan perilaku destruk-
tif, seperti: marah-marah, mogok kerja, dan cekcok dengan
atasan.

Individu akan menilai eksistensi penghargaan terhadap
dirinya sebagai akibat interaksi antara dia dengan ling-
kungan,' yvang akhirnya melahirkan harga diri. Jadi hargdsa
diri (self-esteem) sadalsh penilaian diri sendiri yang
dipengaruhi oleh penghargaan, interaksi, sikap, dasn pener-
imsan orang lain terhadap dirinya.

Menurut Brandon (1880) harga diri mempengaruhi proses
berfikir, tingkat emosi, keputusan yang diambil, nilai
vang dianut, dan tujuan hidup. Bila seseorang mengalami
keberhasilan dalam bekerja, dis akan cenderung memilih
tugas lebih menantang pada pekerjaan selanjutnya. Tetapi
jika dia mengalami kegsagalan, tindakan selanjutnya tergan-
tung pada tingkst harga diri pekerja tersebut (Bowen,
1877).

Pekerja vyang mempunyai harga diri rendah selalu
rendah diri, akibatnya dia akan sering mengalami kesulitan
dalam melaksanakan pekerjaan. Pekerja yvang demikian selalu
memilih tujuan lebih rendah dari tolock ukur (standsar)
lingkungan kerja. Dalsm hal demikian dapat pekerja yang

memiliki harga diri yang rendah cenderung tidak sukses.
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Setiap orang mengindinkan keberhasilan dalam bekerjsa,
termasuk mekanik bengkel mobil. Namun, dalam hal tertentu
mekanik untuk mencapai keberhasilan kerja tidaklah begitu
mudah, Lkarena kemampuan-Kkemampuan yvang dimilikinya tidak
memadai untuk mecapai keberhasilan tersebut. Di samping
itu, lingkungan kerja juga memberi tekanan Kkepada para
mekanik dan cenderung mempersulit tercapainya keberhasilan
kerj=a.

Mekanik bengkel mobil pada umumnys berasal dari
lulusan STH Jurusan Otomotif, STM Jurusan Mesin, dan SMA
Jurusan IPA. Kemampuan yang dibawa ketigs lulussan sekolah
tersebut secara faktual adalah berbeda, dalam hal demikian
para mekanik dari lulusan STM Jurusan Otomotif, STM Jurus-
an Mesin, dan 5SMA Jurussn IPA harus berperilaku tertentu

untuk dapat mencapai keberhasilan kerja.
b. Kriteria Keberhasilan Kerja

Keberhasilan kerja sangat tergantung pada konteks
(bidang) pekerjaan tersebut. EKarena itu, keberhasilan
kerja pada satu jenis pekerjaan tak dapat disamakan dengan
keberhasilan pada pekerjaan lain.

Untuk dapat mengidentifikasi kriteria keberhasilan
kerja mekanik bengkel mobil, maka perlu ditinjau bagian-
bagian mana yang dianggap sangat penting dalam menentukan
keberhasilan kerja. Keberhasilan kerja seorang mekanik
bengkel mobil dapat diketahui dari perbuatan dan hasil

‘karyanya. Karena itu, kriteria keberhasilan kerja seorang
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mekanik bengkel mobil dapat dilacak dari dua dimensi,
vaitu: (1) dimensi prosedur kerja, dan (2) dimensi hasil
kerja (Crites,18988).

Dimensi prosedur kerja adalah evaluasi pelaksanaaan
tugas-tugas dari pekerjaan, berupa: langkah kerja, kesela-
matan kerja, ketepatan menggunakan alat, dan waktu vyang
digunakan. Yang dimaksud dengan dimensi hasil kerjs adalah
kondisi output, berupa ketepatan ukuran, dan kerapian.

Secara umum Kriteria keberhasilan kerjs dapat berben-
tuk: prestise, posisi, uang, kepopuleran, kekuwassan, dan
keselamatan Bowen (1977). Super (1958) menyatakan ada
beberapa kriteria keberhasilan kerja, vaitu: penghasilan,
promosi, stabilitas, dan penilaian supervisocor. Blum (189493)
menyatakan keberhasilan kerja mempunyai beberapa kriteris,
yaitu: (1) total produksi; (2) ketelitian produksi; (3)
efisiensil pekerja; (4) penghasilan; (5) kemampuan mengem-
bangkan diri. Menurut Korman dan Korman (1980) sukses ber-
arti materialistik, berorientasi ke status dan kekuasaan.

Menurut Fryklund (1370) ada beberapa hal yang perlu
dimiliki seorang mekanik bengkel mobil, vyaitu: harus
tampil praktis dalam semua kegiatan, bertindak berdasarkan
fakta-fakta, dapat membaca gambar, dan dapat berhitung.
Yang lebih rinci dapat dinyatakan bahwa mekanik yang ingin
sukses di bengkel mobil harus memiliki perilakvn kerjsa,
seperti; cakap menggunskan pengetahuan teknik, peralatan
manual, peralatan test, dan mesin-mesin; rapih dan bersih

dalam bekerja; serta efisien dalam bekerja. Seorang meksa-
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nik vang demikian skan dengan mudah dapat mencapai tujuan
pribadinya, seperti: peningkatan upsh, promosi, pengakuan,
penerimsan teman sekerja, dan bonus. Seiring dengan itu,
terpenuhi pula tujusn perusahsan (bengkel), seperti:
produksi tinggi, dan nama bengkel menjadi harum.

Sesuai dengan konteks kerja di bengkel mobil, maksa
kriteria keberhasilan kerja yang lebih operasional berupa
(1) totalitas kerja; (2) posisi; (3) tanggung jawab; (4)
kerapian kerja; dan (5) pendapatan. Totalitas kerja vyang
baik adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu tugas kurang dari waktu tolok ukur. Yang dimaksud
dengan posisi dalam hal ini adalah memimpin satu unit
kerja atau membawahi beberapa pekerja lainnya. Tanggung
jawab dalam hal ini merupakan sikap yvang selalu memper-
tanggungjawabkan pekerjaan vyang dilakukannya. Kerapian
kerja terdiri atas kebersihan dan ketelitian kerja, dan
Yang dimaksud dengan pendapatan adalah totalitas gaji, bo-

nus, dan tunjangan lainnya setiap bulannya.
2. Reterampilan Aplikasi

Keterampilan dapat dikelompokkan menjadi dua macanm,
vaitu keterampilan intelektual dan keterampilan psikomoto-
rik (Parmanto,1985). Weterampilan psikomotorik melibatkan
kegiatan kognitif, misalnya seorang mekanik bekerja,
mekanik harus mengaktifkan ototnya sekaligus memanisfes-
tasikan kemampuan kognitifnyva. Hal ini sejalan dengan
pendapat Goetz (1981) vang menyatakan, keterampilan psiko-

Vtrbwe it o b
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motorik memerlukan perlakuan motoris yang diorganisasi
cleh kegiatan otot di bawah bimbingan proses syaraf vang
diawasi oleh otak.

Keterampilan kerja apapun yang ingin dilaksanakan
memerlukan adanya aplikasi pengetahuan dari yang pernah
dipelajari di kelas (tempat latihan) ke konteks pekerjaan.
Karena 1itu, diperlukan suatu keterampilan intelektual,
vaitu keterampilan menggunakan pengetahuan ke kontesk
kerja.

Keterampilan menggunakan pengetshuan ke konteks kerja
disebut keterampilan aplikssi. Keterampilan aplikasi dapat
juga disebut cara bagaimana memindahkan materi-materi yang
pernah dipelajari di kelas ke konteks lain (Kirby,1879).
Dengan demikian materi-materi yang pernah dipelajari di
kelas dapat dipakai di mana saja, sesuai dengan keinginan.
Witherington (1986) menyatakan bahwa setiap perbuatan
belajar atau pengalaman didapst di sekolah akan dapsat
berguna dan mempunyai fungsi dalam situasi yang akan
dihadapi murid kelak.

Keterampilan aplikasi dapat juga disebut ketefampilan
transfer, Witherington (1986) menyatakan transfer bukan
hanya berupa penggunaan pengetahuan secara khusus (spesi-
Fik) tetapi juga dapat dipergunakan secara umum. Artinya,
pelajaran yang didapat di kelas bersifat formal, dan
pengetahuan itu dapat digunakan dalam bentuk lain dalam
kehidupan. Menurut teori disiplin formal, fikiran atau

ingatan kalau sekali telah terlatih tidak peduli bahan
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latihan macam manapun yang diperdunakan akan tetap cukup
tajam untuk dipergunakan dalam setiap situasi lain.

Thorndike (1801), dikutip Bower (1981) dan Suryabra-
ta (1883), mengembangkan teori elemen yang identik wuntuk
menjelaskan keterampilan aplikasi (transfer). Teori 1ini
menyatakan bahwa pengetahuan yang mempunvai elemen vang
identik dengan konteks pekerjaan dapat dipindahkan ke
persoalan vyang ditemwukan pada pekerjaan tersebut. Dengan
demikian dapst dikatakan, suatu masalah akan dengan mudah
dapat diatasi bila elemen-elemen dari masalah tersebut
mempunyai elemen vang sama dengan elemen yang pernah
dipelajari; pada hubungan inilah terjadi aplikasi (trans-
fer).

Teori lain yang dapat menjelaskan keterampilan
aplikasi adalah teori generalisasi. Teori generalisasi,
dikutip Witherington (1988), vang dikembangkan Judd
nenekankan pentingnya kecskapan menangkap atau menjangkau
pengertian-pengertian serta prinsip-prinsip pokok vang
bersifat luas. Lebih jauh Judd menyatakan, bila seseorang
memilikl pengetahuan yang bebas dan luas iapun akan sang-
gup untuk mengaplikasi hasil pelajaran tersebut ke situasi
lain yang berbeda. Suatu pandangan yang dekat dengan teoril
Judd adalah pandangan Bode, vang menyatakan transfer hanya
dapat terjadi dengan perantaraan pengertian.

Skinner, dikutip Bower (18981), mempergunakan istilah
induksi untuk apa yvang disebut gdeneralisasi. Artinysa,

dari apa yang dipelajari diinduksikan, kemudian diambil
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generalisasinya untuk mengatasi masalsh-masalah ditemukan
dalam kehidupan. Teori insight dari Gestalt menvatakan
bahwa vyang diaplikasi bukanlah materi melainkan relasi-
relasi dan genersalisasi yang diperoleh melalui insight
(pengertian) (dalam Suryabrata,1983; Bower,1981).

Bertolak wursian teori di atas dan untuk keperluan
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa keterampilan apliks-
si atau transfer adalah konstruk, yaitu konsep yang dicip-
takan atau digunakan dengan kesengajaan untuk penelitian.

Reterampilan aplikasi bila ditinjau dari keterampilan
intelektual Bloom (1958) dapat dikelompokkan minimal
berada pada tingkat saplikasi. Pada klasifikasi ke-
terampilan intelektual (intellectual skill) telah tergam-
bar adanya kegiatan intelektual, seperti: meramsal, mem-
bandingkan {(dalam klasifikasi komprehensif); menghubung-
kan, menerapkan (dalam klasifikasi aplikasi); mengurut,
menyimpulkan (dalam klasifikasi analisis); merumuskan, me-
revisi (dalam klasifikasi sintesis); mengembangkan, dan
memberil alasan (dalam klasifikasi evaluasi) {(dalam Azwar,
1987). EKeterampilan intelektual ini merupakan indikator
dari keterampilan aplikasil. Tugas pekerjaan di bengkel
mobil banyak bersifat "memecahkan massalah”™ (trouble-shoot-
ing), karena itu dengan adanya mekanik memiliki keteram-
pilan aplikasi yang tinggi diharapkan dapat dengan mudah
mengatasi persoalan-persolan kerja.

Menurut Larson (1872) seorang mekanik hasrus memiliki

keterampilan teknikal, vaitu keterampilan menerapkan
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teori-teori terapan yang mendukung keterampilan manipula-
tif. Sedangkan keterampilan manipulatif itu sendiri
sdalah keterampilan menggunakan peralatan dan mesin-mesin
kerja. Bertolak dari uraian di atas dapat dikatakan se-
orang mekanik harus memiliki keterampilan aplikasi, karena
‘dengan keterampilan asplikasi tugas-tugas dari pekerjaan
dapat dengan mudsah dijalankan.

Bertolak dari kondisi teknologi otomotif atau peker-
Jjaan di bengkel mobil yang banyak menggunakan peristiwa
alam, maka sscara umum dapsat digunskan konsep fizika untuk
melihat keterampilan aplikasi seorang mekanik. Alasan ini
sejalan dengan pendspat Gilbert (1872), dikutip Toeti
Soekamto (1983), menyatakan adanya kasus penampilan se-
orang teknisi vang rendah, ternvata disebabkan is tidak
melihat adanya hubungan antaras pekerjaan dengan fisika.

Ada beberapaz konsep fisiks yang sering digunakan di
bengkel mobil, antara lain: panas, fluida, gaya, 1listrik,
magnet, dan pembakaran. Pemilihan konsep fisika ini bukan
berarti hanva konsep fisika yvang digunakan pada teknologi
otomotif &atasn pekerjaan di bengkel mobil. Masih banyak
konsep ilmu lain yang digunskan pada teknologi otomotif
(pekerjaan di bengkel mobil), seperti: kimia, matematiksa,
mersncang (design) dan lainnya, tetapi setidak-tidaknya
pemakaian konsep fisika dalam penelitian ini dapat menjadi
sarana yang dipakai untuk melihat hketerampilan =aplikasi
seorang mekanik. Dengan demikian ada dua dimensi vyang

digunakan sebagsi sarana untuk melihat keterampilan
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aplikasi seorang mekanik, yaitu: dimensi konsep fisika dan

dimensi aplikasinys.
3. Harapan Kerja

Pembashasan Harapan kerja terlebih dahulu diawali
dengan memberikan pengertian tentang harapan. Menurut
Crites (1988) individu berbuat sesuatu bukan hanya karena
senang terhadap hasil tetapi karena adanya unsur subyek-
tivitas individu yang menduga bahwa perbuatannya itu sakan
diiringi dengan suatu imbalan tertentu. Karena itu harapan
menimbulkan banyak pilihan dan perilaku individu vang ti-
dak hanya ditentukan oleh pilihan, tetapi Jjuga oleh ada-
nya harapan untuk mencapal sesuatu. Menurut Lawler (1883),
harapan merupakan persepsi terhadap suatu imbalan, dan
harapan itu sendiri timbul disebabkan oleh hubungan antars
perilaku dan akibatnya.

Proposisi dasar teori mengenai harapan menyatakan,
seorang akan memilih alternatif perilaku kerja yang me-
mungkinkan memberikan hasil (Anastasi,1879). EKarena itu,
apabila pada diri seorang mekanik ada suatu harapan,
mekanik tersebut akan berperilaku kerja yang bsaik untuk
dapat mewujudkan harapan itu. Dari pendapat ini tampak
betapa besarnya peranan harapan terhadsp perilakn kerja
untuk dapat meraih suatu hasil. Harapsasn kerjs dapat dije-
laskan oleh teori harapan (expectancy theory). Teori ini

sering digunakan di duia industri, karena menekankan pada
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persoalan usahs (effort?} atau perbuatan (action)
(Anastasi,1878).

Menurut teori harapan, ada dua persepsi seorang pe-
kerja dalam menghadapi suatu tugas. Persepsi pertama
adalah "Pengharapan Usahan menuju Prestasi (U-->P)"; Yang
dimaksud dengan (U--»>P), terdapastnya persepsi mengenai
probabilitas keberhasilan prestasi berdasarkan ussaha.
Persepsi kedua adalah "Pengharapan Prestasi menuju Hasil
(P-->H) ;pada pengharapan (P--*H) terdapat persepsi menge-
nai probabilitas penerimaan berdasarkan keberhasilan
prestasi (dalam Gibson, 1985;Lawler, 1983;Wexley, 1988).

Perbedaan kedua jenis harapan di atas didasari kon-
disi vang berbeda. Harapan dari suatu usaha membentuk
prestasi (U-->P) tergantung pada kemampuan pekerja,
tingkat kesukaran tugas, konflik, dan lingkungan fisik
bengkel. Pada pengharapan (U-->P), pekerjs melakukan
alternatif perilaku kerja; bila alternatif pefilaku kerja
dipilih usaha maksimum diharapkan hasil kerja adalah yang
terbaik. Bila pekerja memilih usaha minimal, diapun siap
untuk menerima akibat hssil kerja yang Jjelek.

Pada pengharspan prestasi menuju hasil (P-->H),
pekerja vyang melaksanakan kerjsa terbaik (usaha maksimum)
mengharapkan: peningkatan upah, bonus, promosi, dan penga-
kuan. Sebaliknya, pekerja dapat melsksanakan kerja vang
Jjelek (usaha minimal) bisa terjadi karena adanya keinginan

pribadi pekerja, seperti solider dengan teman kerja, atau
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protes pada pimpinan, dan ini dapat mengakibatkan: peme-
catan, dan kecelakaan kerja.

Dari wuraian di atas dapat dinyatakan, akhir dari
suatu wusaha kerja maksimal akan menghasilkan prestasi
kerja vang baik. Dari prestasi kerja yang baik, pekerja
mengharapkan mendapat hal-hal vang positif, seperti:
peningkatan upah, promosi, mendapat bonus, Kkesempatan
mengembangkan diri, dan pengakuan.

Teori vang sederhana namun terpaksi untuk menjelaskan
harapan adalah teori operant conditioning. Menurut teori
Operant Conditioning, dikutip Anastasi (1879), bahwa
imbalan akan efektif bila propeorsional dengan perilakue
kerja. Bila harapan merupakan persepsi tentang suatu
imbalan, maka imbalan dapat digunakan umtuk menimbulkan
gairah kerja. Sahakian (1874) mendukung teori operant
conditioning, dan mengatakan bahwa harapan merupakan
kemungkinan untuk mendapatkan suatu imbalan dan menjadi
penguat khusus dalam berperilaku.

Dengan demikian dapat dikatakan, mekanik yang mempu-
nyai harapan kerja akan berperilaku kerja sesuai dengan
potensi untuk mendapathkan imbalan dari lingkungan kerja.
Dari wuraian ini tergambar bahwa harapan kerja mempunyai

hubungan keberhasilan kerja.

4. Penyesuaian Kerja

Seorang memilih pekerjaan berarti dia telah memper-

timbangkan apakah perusahaan tersebut dapat memberikan
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kebahagian, kesejahteraan, dan martabat yang tinggi. Dalam
kenyataannya tidask semua pekerja mendapatkan hal tersebut
dengan mudah. Pada suatu pekerjaan pasti akan ditemukan
adanya Kesenjangan antara bekal yang dibawa dengan tuntut-
an pekerjaan. Oleh sebab itu, untuk mencapai keberhasilan
‘kerja diperlukan penyesuaian kerja.

Penyesuaian kerja adalah usaha-usaha yang harus
dilakukan seseorang setelah bekerja, dan bertujuan untuk
menguasai tugas pekerjaan. Teori penyesuaian kerja terfo-
kus pada perilaku kerjs manusia yang merupakan hubungan
individu dengan lingkungan kerjanya.

Dawis (1984) menyampaikan beberapa proposisi tentang
penyesuaian kerja (work adjustment) antara lain: (1) kerja
adalah konseptualisasi suatu interaksi antara individu
dengan lingkungan kerja; (2) lingkungan kerja menuntut
dilaksanakannya tugas-tugas tertentu dan setiap pekerja
harus memiliki kemampuan untuk melskukannya; (3) agar
interaksi tetap terjaga kelangsungannya maka diperlukan
adanva kesesuaian antara individu dengan lingkungan kerja.

Dari proposisi di atas dapat dinyatakan bahwa penve-
suaian kerja adalah proses untuk mempertahankan dan menca-
pai kesesuaian antara individu dengan lingkungan kerja.
Arkoff (1968} mendefinisikan penyesuaian sebagai interaksi
seseorang dengan lingkungannys.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penye-
suaian kerja adalah interaksi antara individu dengan
lingkungan kerjanya. Lingkungsan vaitu berkenaan dengan
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sesuatu di luar diri seseorang tetapi berhubungan dengan
diri orang tersebut, seperti lingkungan fisik dan non-
fisik. Lingkungan fisik mencakup: peralstan kerja, gedung,
dan tata letak. Lingkungan non-fFisik mencakup: komunika-
si, situasi psikis, prosedur kerja dan sebagainya.

Karena itu, bagaimana pekerja berperilaku kerja dalam
lingkungan kerja tergantung pada Lkarakteristik individu
tersebut. Perilasku manusia cenderung membentuk suatu polsa
perilaku vyang sama (Arkoff,18868}. Menurut Shaffer dan
Shoben, dikutip Crites (1969), pola perilaku terbentuk
sebagai akibat adanya tujuan yang sams diantara individua.
Lebih Jjauh GShaffer dasn Shoben menyampaikan suatu pola
perilaku penyesuszian kerja adalah tindakan individu dalam
hubungannya dengan lingkungan kerja. Proses ini terkait
dengan beberaps faktor, dan keterkaitan ini menimbulkan
pola dinamika proses penyesuaian kerja. Proses itu dapsat

ditujukkan pada gambar 2 berikut ini.

[y
Y
o
hambatan
[y
&

Gambar 2: Pols dinamika proses penyesuaian kerja
dari Shaffer dan Shoben (Crites, 19869).
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Keterangan:

1. tahap pekerja termotivasi

2. tahap menghadapi hambatan pekerjaan

3. tahap respon terhadsp hambatan (masalah) Kerja
4. tahap melskukan penyesuaian diri

5. tahap keberhasilan mengatasi hambatan:

5. pekérja yané frustasi.

Gambar 2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut,
tahap (1) mekanik vang mempunyai motivasi dan melakukan
suatn pekerjaan. Pada tahsp (1) pekerja akan berusaha un-
tuk mencapai tujuah tertentu, seperti: prestasi, kesempat-
an berkembang, pengakuan, hubungan yang baik dengan teman
kerja atau atasan. Tentu tidak semus tujuan tersebut dapsat
tercapal dengan mudah. Pada tahap (2) pekerja berhadapan
dengsn hambatan (masalah/perscalan) pekerjsan seperti:
kesukaran tugas, konflik, lingkungan fisik. Pada tahap (3)
pekerja memberi respons terhadap hambatan (masalsh/per-
soalan) kerja yang dihadapinva. Pada tahap (3) ini pekerjsa
mempelajari situasi dan berusaha mengatasi masalah dengan
mekanisme tertentu. S5etelah mempertimbangkan banyak hsl
pekerja melakukan penyesuzian diri (tahap 4). Beberapsa
pekerjs dapat mencapai tujuannys (tshap 5), dan pada tahap
ini pekerja tersebut dapat dikatakan telah mencapai
keberhasilan kerja. Beberapa pekerjs gagal menvelesaiksan
masalah yang dihadapinya dan dalam kondisi demikian peker-
ja tersebut mengalami konflik atau putus asa tahap (6).

Dari pola penvesvsiasn kerja tersebut dapat dikatakan

ada dua masalah pokok dalsm proses penyesusaian kerja,
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vaitu: hambatan dan penyesuaian kerja. Hambatan adalah
kondisi yang menahan mekanik dalam usaha mencapai tujuan.
Hambatan tersebut dapat datang dari dslam diri sendiri dan
dari lingkungan kerjs. Hambatan dari dalam diri sendiri
sama dengan faktor individu, yaitu: sikap, bakat, minat,
pengetahuan yang dimiliki, dan motivasi. Hambatsn dari
lingkungan pekerjaan, seperti: pemakaisn peralatan, lay
out gedung, perkembangan teknologi, dan bentuk manajemen.
Meltzer, dikutip Crites (1968) menyatskan gava penyve-
suaian kerja adalah tinghah laku untuk mengurangi atau
mengatasi masalah yang dihadapi di tempat kerja. Sehinggsa,
penyesuaiasn kerja merupaksn suatu strategil pemecahan
masalah yang komprehensif, Jjelas dan berfikir induksi.
Menurut Crites (19869) untuk mengatasi masalah (ham-
batan/tekanan) pekerjaan dapat digunakan empat gaya pe-
nyesuaian kerja, berupa: (1) kerelaan atau kesetujuoan tan-
pa protes, yvaitu sesecrang membiarkan saja hambatan vang
dihadapinya, tidak berusahsa secars kRonstruktif untuk me-
nyelesaikan masalash dan pasrah saja terhadsap masalah yang
timbul; (2) mengendalikan dan memasnipulasi, vaitu mencoba
menekan masalah yang dihadapi dan menyelessikan satu
persatu dengan memanipulasi lingkungan yang menjadi sum-
ber permasalahan; (3) kompromi, yaitu seorang pekerja ber-
usaha memecahkan dan membongkar masalah dengan mengubah
diri sendiri dan lingkungannva; (4) integratif, disini se-
orang pekerja yang berprestasi dapat menarik sintesis dari

masalah-masalah vang terjadi, dan dia dapat lepas dari
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masalah tanps melskukan perubahsn yand berarti (ekstrim}.

Penyesuaian kerja dalam arti luas mencakup penyesuai-
an terhadap aiasan, teman kerja, peralatan, mesin-mesin,
tata letsk, dan prisedur kerja. Dengan demikian bila
pekerja mampu menyesusaian diri dengan lingkungann kerjﬁ,
maka pekerja tersebut akan dapat dengén. mudah dapat
mencapail keberhasilan kerja.

Untuk dapat melacak penyesuzian kerja seorang mekanik
bengkel mobil haruslah ditinjau dari dimensi Lkonflik,
sikap, pendirian, dan ambisi yang adas pada mekanik bengkel
mobil. Belanjutnya untuk dapat mengetahui bagaimana cara
seorang mekanik menﬁesuaikan diri dengan lingkungsn kerja-
nya dapat diketahui dari keempat Jjenis gava penyesuaian

keria.
5. Latar Belakang Pendidikan

Suradjiman (1980) menyatakan semus sekolah mulai dari
tingkat dasar sampai perguruan tinggil bertugss menviapkan
tenaga Lkerja wuntuk keperluan pembangunan, sebab semusa
orang pada akhirnys akan terjun ke masyarakat dan dihsrap-
kan dapat menyumbang tenaganya untuk keperluan pembangun-
an. EKarena besarnys harapan terhadap pendidikan, maka
pendidikan harus sengaja diussahakan dan secara sadar me-
ngembangkan kepribadian anak didik agar dapat menjadi
anggota masyarakat. Hal ini senada dengan pendapat Finch

dan Crunkilton (1875) vyang menyatakan ada dusa tujuan
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pendidikan, vyaitu pendidikan untuk hidup, dan pendidikan
untuk mencari pendapatsn {(penghidupan).

Kaitan lebih jauh antara pendidikan dengan kebutuhan
mssyarakat telah menimbulkan adanya sekolah kejurusn. Oleh
sebab itu salah satu perbedaan mendasar antara sekolah
umum  dengsan sekolsh Kejurusan adalah dersjsd voka-
sionalnya (kejuruan). Derajad vokasional adalah seberapa
besar sekolah tersebut membekalil snak didiknya dengan
pengetahuan dan keterampilan kerja.

Sistem pendidikan di Indenesia, khususnya pada pendi-
dikan tingkat menengah atas (SMTA) dijumpai adanya sekolah
kejuruan dan eekolsh umum. Di dalsm penelitian ini, yang
dimaksud dengan sekolah kejuruan tingkat menengah adalah
STH, dan sekolah umuwm tingkat menengah adslah SMA.

Pendidikan di STH dititikberatkan pada keterampilan
praktek, sedangkan pendidikan di SHA dititik beratkan pads
yang bersifat teoritis. Dengan kata lain lulusan STH di-
latar belskangi oleh pendidikan vang bersifat keterampilan
praktek, sedangkan 1lulusan SMA di latar belakangi oleh
pendidiksn yzsng leblh mengutsmskan tsori.

Latar belakang pendidikan yang telah diperoleh meka-
nik di SHTA merupakan kemampuan awal uantuk bekerja d4di
bengkel mobil, dan pada gilirannya kemampuan awal akan
newsrnsi Keberhasilan meksnik dalam bekerjs, terutama psds
masa-masa baru bekerja.

Peninjsuan lebih dalam menunjukkan bahwa antara

Jurusan di STM mempunyai perbedaan, seperti perbedaan da-
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lam =egi tujuan dan materi kurikuluemnya. Schubungan dendsan
itu, Evans (1978) menyatakan pandangan ekslusif tentang
pendidiksn  kejuruan terlihat dari materi kurikulam yang
dibutuhkan untuk sukses bekerja. Dengan demikian, antara
Jurusan otomotif dengan Jurusan mesin  askan ditemukan
perbedaan tujuan program dan materi kurikulum.

Pada kurikulum STH tahun 1884 dinyatakan bahws,
materi kurikulum Jurusan otomotif ditekankan pada bidang
otomotif, vang mencakup kendarasn roda empab, speda motor,
dan motor serbaguna. Penekanan materi kurikulum Jurusan
mesin diarahksn pada bidang mesin umum, konstruksi mesin,
pengerjaan  logam, dan fabrikssi. Kemudian, jika ditinjaun
dari segi tuiusn program, msaksa antars Jurussn  otomotif
dengan Jurusan mesin terdapat perbedasan. Jurusan otomotif
bertujuan mempersispkan ansk didik mnenjadi teknikus atau
juru pads bidang otomotif, khususnyza mobil, speda motor,
dan motor-motor serbaguns. Sedsngkan, Jurusan mesin bertu-
juan mempersiapkan anak didik menjadi teknikus atau Jjuru
prada  bidang pekerjsan mesin usum, khususnyas bidang  kKon-
struksi mesin, pengerjaan logam, dan fabrikasi.

Dari ursisn di atas dapst diketshui bahws antars 5TH
Jurusan Otomotif dengan Jurusan mesin maupun dengan SMA
Jurnsan  IPA ditemukan ads perbedsan tujusn program  dan
materi kurikulum. Dalam hal demikian tentu kemampuan kerja
deri lulussn ketids Jjenis pendidikan tersebut berbeda, dan
prada akhirnya dapat juga mempengaruhi keberhasilan kerja

vang dicapal merels,
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6. Hasa Kerja

Crites (1969) menyatakan masa kerja adalah waktu vang
dipakai pekerja dalam melaksakan pekerjaan mulasi dari ma-
suk kerja pada suatu perusahaan sampai sekarang. Secara
operasional, masa kerja dapat didefinisikan lama bekerja
seorang mekanik dalam bidang tugas yang sama atau tugas
vang relevansi dengan pekerjaan di bengkel mobil.

Purwanto (1984) menyatakan semakin sering seseorang
mengulangi sesuatu, maka akan bertambah kecakapan serts
pengetahuannya terhadap hal tersebut dan dia lebih mengua-
sainya. Pengulangan suatu pekerjaan membutuhkan waktu,
sehingga semakin lama seorang bekerja cenderung banyak
pengalaman kerjanya. Dengan demikian dapat dikatakan
pengalaman kerja berbanding lurus dengan masa kerja.

Pengalaman kerja dapat menambah pengetahuan, keteram-
pilan, dan kemampuan fisik seseorang. Menurut Imam Berna-
dib (1882) pengslaman merupakan sendi bagi pengetahuan.
Sedangkan Bayfield & Crocket, dikutip Schultz (13970)
mengatakan, bahwa keterampilan kerja adalah akibat dari
pengalaman menghadapi tugas, dan pengalaman tersebut skan
mempermudah penyelesaian pekerjaan. Dengan demikian dapat
dikatakan pengalaman kerja adalah salah satu faktor untuk
dapat meraih keberhasilan kerja.

Bertolak dari batasan vang telah disampaikan di atas,
pengalaman kerja dapat dikelompokkan atas pengalaman

yang

relevan dan pengalaman vang tidak relevan. Dengan demikinan
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skan ditemukan pengalsman  Kerja seorsngd Rekanik  yang
relevan dan vang tidak relevan. Untuk itu perlu diukur
tingkst relevansi pengslsman Kerja seorang mekanik,

Pengukuran tingkat relevansi antara suatu pekerjzan
dengan pekerjaan di bengkel mobil (otomotif) dapsat diguna-
kan konsep pembagian suatu pokok persoalan (subject mat-
tery. Menurut Larszon (1872) sustu pokok perscalan dapatb
dibagi atas tiga bagian, yaitu: (1) spesialisasi; (2) apa
vang mesti diketahui (must know); dan (3) apa yang sebaik-
nya diketahui (nice know).

Berdssarkan honsep di atas, lalu dihubungkan dengan
relevansi pekerjaan, maka yang dimaksud dengan relevansi
pekerisan di bidang benghkel mobil (otomotif) adslah ting-
kat kesesuaisn materi suatu tugas pekerjaan dengan tugas-
tugas pekerjaan yang ads di bengkel mobil, Tudas-tugas pe-
kerjaan yang relevan dengan pekerjaan di bengkel mobil da-
pat dibagi atas empat tingkstan, yaitu: (1) spesialisasi;
(2) pekerjsan vang erat kaitannya; (3) pekerjaan vyang
sedikit kaitannys; dan (4) Pekerjaan yang tidak ada Kait-
annya dengan tugas pekerjaan di bengkel mobil.

Pekerja spesialis pads sustu bengkel mobil (otomotif)
disebut teknisi engine (motor bskar), teknisi elektrikal
mobil, teknisi sistem bahan bakar mobil, teknisi chasis

dan badan mobil, teknisi diagnosis (tune-up). Pekerja yang

N

rat kaitannys dengan pekerjasn di bengkel mobil, mnisal-
nya: teknisi las (welder), teknisi elektronika (radio,

tape), drafter wmesin, supir stsu Kenek mobil, operator



36

mesin generator listrik (genset). Pekerja vyang sedikit
kaitannya dengan pekerjasn di bengkel mobill, amissalnya:
operator mesin produksi, berupa mesin bubut, frais, skrap,
bor, g2erinda; instlastor listrik, piping, dan tukang cat.
Pekerja yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan di
bengkel mobil seperti: tukang batu, tukang kayu, petani.
Untuk mengetahui kaitan antara massa kerjs dengan kon-
disi pekerjs seseorsng maka konsep mssa  Kerja dideksati
melalui konsep perkembangan kerja. Arkoff (1988) mengurai-
kan perkembangan individu dalam lima tahsp, yaitu: (1) ta-
hap pertumbuhan, (2) tahap eksplorasi, (3) tahap pemantap-
an, (4) tahap mempertshankan, dan (5) tahap penurunan.
Bertolak dari kondisi fisik bangsa Indonesia, maka
populssi penelitisn dianggsp berads pada tiga tahsp per-
kembangan, vyaitu: tahap ekplorasi, tahap pemantapan, dan
tahap mempertahankan. Untuk lebih jauh mengenal karakter
individu pada ketiga tahap tersebut, selanjutnya akan
diuraiasn sstu persstu.
(1) tahap ekplorasi, usia individu 15 sampai 24 tahun.
EKarakter umum dari tahsp eksplorasi adalah melstih diri
sendiri, mencoba-coba, dan mulai mencari pekerjaan. Dalam
kaitannya dengan pekerjsan, pads tahsp ini sering terjadi
perpindshan pekerjazn. Totalitas masa kerja tahap
cksplorasi dikelompokkan dalam 5 tahun pertama, disebut
masa kerja Junior.
(2 tshap pemantapan, pelkerjs berusia 25-44 tshun. Pada

tahap 1ini, individu telah menemukan dan berfikir tentang

. ] T T e T
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lapangan kerja, dan setelsh melalui percobasn dia berusaha
menetapkan jenis pekerjaan. Pada tahap ini individu mene-
tapkan pekerjsan berdasarkan realitas, dan telah mengdunsa-
kan kepussan dan kemungkinan sukses sebagsi tolok ukur.
Bila kepussan dan kemungkinan mencapal sukses tidak ada
maka individu tersebut akan mencari pekerjsan lain, dan
sebsliknys bila Kepussasn dan  kemunghinan sukses besar
individu tersebut akan tetap bekerjas pada perusahaan
tersebut. Sesual dengZan  karaktersitik psikoleogik makas
tahap pemantapan dikelompokkan dalam 5 tahun kedua, dise-
but masa kKerja medium.
(3) tahap wmempertahankan, pekerja berusia 45-64, pada
tahap ini seseorang menentukan posisi di tempat Kerjs dan
menguasainya. Tahap ini dikelompokkan masa kerja di atas
10 tahun, disebut mass heris senior.

Ketiga tahap tersebut.dapat divisualisasikan dalam

bentuk berikut,

Tahap:
l Eksplorasi I Pexantapan l Mempertahankan I
Awnl dewnsa Dewssa Masa tua
[ i 1 ]
15-24 2544 45-64 usia
Junior Medium Senior
L 1 1 i
0-5 »5-10 >10 masa Kerja

Gambar 4: Tahap-tahap perkembangan kerja.
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Pekerja vyang lebih senior atau yang berpengalaman
pads umumnya 1ebih disukai para pemakaian Jasa tenada
kerja. Hal ini dapat diketahui dari iklan lowongan kerja
yang pada umumnnys mencari tensgs  kerja yvang mempunysil
pengalaman kerja. Perilaku ini didasari pemikiran bahwa
pekerja  yang lebih senior akan lebih baik dslsm bekerja
daripada pekerja vang tidak senior.

Pengaslaman kerja dslam hal ini selslu dinyatsakan
dalam bentuk waktu (masa), karena ada kecenderungan peker-
Js vang memiliki masas kerjs vangd lama skan banyak mendapat

pengsalaman-pengalaman dalam bekerja.

B. Penelitian Yang Relevan

Dalam upsys memshami kaitan santsra keterampilan
aplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja, latar belakang
pendidikan, dan masa kefja dendan. keberhasilan Kerja, se-
jumlah penelitian telah dilakukan oleh para peneliti
sntars lsin sepertl disajikan berikut ini.

1. keberhasilan Kerja

Dari bebsraps penelitian vang berhasil diranghum
Crites (19689), seperti: penelitian Ewart, Seashore dan
Tiffin (1841) dendan sampel pekeria produksi (n=120) dite-
mukan beberzpa faktor penentu keberhasilan kerja, vyaituo
kemampusn melakssnakan tudas, pendetahnan tentang peker-
jaan, kecakapan menangani macam-macam hal, ketelitian
kerjs, dan kesehatan. Hasil penelitisn Tunner (1360)

terhadap mandor pada dua pabrik dengan n1:102 dan n2:104
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ditemuksn beberaps faktor penentu  kKeberhasilan kerdia
vaitu: unjuk kerja, kemampuan mengorganisir operasi pro-
duksi, dan tugas-tugas khusus,

Keduaz penelitian ini merupakan analisis faktor, yaitu
penelitisn vangd mencari faktor-faktor yang dikandung Re-

berhasilan kerja. Dari hasil penelitian dapat dikatakan

o

bshwa keberhssilan keris tersebut mencakup dimensi  tahap-
tahap pada proses kerja dan hasil kerja. Jadi tegasnya
keberhasilan kerja tidsk hanya sekedar keberhasilan

kerja, Jjuga menyangkut proses kerjisa
2. Keterampilan Aplikasi

Hasil penelitian Toetl Soekamto (1883) pada 100 siswa
latihan keterampilan di bidang penerbangan (PT. Garuda
Indonesisa Alrways), menyimpulksn bshwa giswa GSMA  IPA
mempunyal prestasi vang lebih baik dibandingkan dengan
rekannya vang berssal dari STH. Hsl ini terjsdi Karena,
pelajaran di dalam latihan keterampilan bidang teknik
penerbandsn mendandung unsur-unsur vang  identik  dengan
yang dipelajari di SMA, sehingga terdapat generalisasi
stimulue yang shan mempermudah splikasi, Dari hasil pene-
litisn Toeti Soekamto tergambar, bila materi pelajaran
vang pernah dipelsjari mempunyal elemen yang identik
dengan suatu persoalan, maka dengan mudah perscalan terse-
but dapat diatasi.

Penelitian bentuk lain tentang aplikasi, dilakukan

oleh Noe (19883 pada siswa latihsn kerjs (training)} dengan
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sampel 60 orang; 40 orang disntarsnya kKaryawan non admi-
nistratif dan 20 orsng stsf pimpinan (principals), menyim-
pulkan bahwa seseorang akan termotivasi mengaplikasi
pengetahuan ke kontsks kerja apabils dia merasa  sanggup
mengdgunakannya, dan dia percaya pengetahuan tersebut dapat
menecahkan masalah yand dituntut pekerjaan. Dari  hasil
penelitian Noe dapat dikatekan, bahwa seorang pekerja yvang
memiliki pengetzhusn tentasngd pehkerjsannya akan dengan
cepat dia tertarik untuk mengaplikasi pengetahuannya ke
persoalan kerjsa yand ditemui di tempst kerjanya.

Dari hasil penelitian di atas dspat dinyatakan bahwa
keterampilan bukan hanys sekedar perbusatan melakukan hal-
hal wvyang pernah dipelajari di kelas ke siatuasi 1lzain,
nanun  harus mencerminkan adanys konsolidasi dan usgahs
menyusun pengetahuan vang pernah dipelajari agar dapat
dipergunskan dalsm situssi lain. Dengsn adanys Reterampil-
an aplikasi tugas-tugas pekerjaan akan dapat diselesaikan

dengan mudah.

3. Harapan Kerja

Hasil studi GalEraith & Cumming (1987) dan Atkinson
(18583, dikutip Lawler (1879), menemukan nilai hadiah
sangat tinggi hubungannya dengan keberhasilan. Studi
Porter dsn Lawler (1888} menemuksn ada hubungan antara
harapan dengan penampilan kerja (dalam Lawler,19789).

Dari kedusa penelitisn ini dspat dikatakan bshwa

harapan mempunyal peranan terhadap perilaku kerja, karen=a
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harspan menjadi motivator vand mendorong pekerjs untuk

mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam pekerjaannya.
4. Penyesuaian Kerja

Penelitisn Heron (1855), dixutip crites (13883,
menemukan bahws emosi yang tidsk stabil; seperti kecemasan
dan kekesalan, berkorslssi yvang tidak signifikan dengan
kepuasan kerja dan produktivitas. Hasil studi Crook (1948)
menemikan bahwa tentars yvang neoritik kurand mampu menye-
susikan diri dengan kondisi lingkungsn kerja, dan mereka
menuntut  kondisi kerjs diperbsiki (dalam Crites, 18683,
Hasil penelitian Weiss, Dawis, England, dan Lofquist
(1965), dikutip Dawis (1984), terhadap 134 mansajer, 117
supir truk, 122 sekretaris, dan 198 perawat kesehsatan,
ditemukan adanya hubungan antsra Kebutuhan penguat (rein-
forcement) dengan kepuasan kerja.

Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa
penyesusaian kerja dapat tercapai apabila faktor diri
pekerja telsh maspan dan stabil, dalam kondisi demikian
pekerja akan lebih banvak dapat berbuat vang positif

dzalasm bekeria.
5. Latar Belakang Pendidikan

Hasil penelitian Nurhadi (19990) menyatakan penghasil-
an kerjs lulusan S8TM lebih tinggl dari pads penghasilan
kerja lulusan SMTA lainnya. Hasil penelitian ini memberi

gambarsn adanyas perbedasn pretasi kerjs yvang dirsih meka-
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nik lulusan 5TH dibandingkan lulusan SHA.

Hasil penelitian ini juga memberi gambarsn bahwa
pekerja yang berlatar belakang pendidikan teknik memiliki
kemampuan kerjg yang lebih baik daripasda pekerja yang

berlatar belakang pendidikan umum.

6. Masa Kerja

Hazil penelitian Meltzer, dikutip Gilmer (18713,
dengan sampel 141 pekerja laki-laki, menemukan bahwa
pekerjsa yang lebih genior 10 tshun lebih disukal daripadsa
vang lainnya. Hasil penelitian Davis (1982) pada 4000
manajer menemukan bshws manajer muds cenderung mDerssa
tidak puas dalam bekerja, sebaliknya manajer senior umum-
nys merasa sda Kepuasan Kerja., Lebih lanjut Davis (1882)
menyatakan, yang membuat manajer muda tidak puas disebab-
kan o©leh Tharaspannya yang terlalu tinggi dan  lingkungan
kerja vyang menuntut penyesuaian diri.

Deri hasil penelitian ini dapat dinystakan bahwa
pekerjs muda cenderung sukar menyesuaikan diri dan harap-
annya terhadap pekerjasn terlalu tinggl, dan ini menimbul-
kan pekerjs muda sering kecewa (frustasi dan konflik)}.
Fondisi ini menimbulkan hetidskstabilan emosil, akibatnya
pekerjaan cenderung tidsk terselesaikan dengan baik. Hal
inilsh yang membuat sdanya perbedasn prestasi kerjs antars
pekerja muda dengan pekerja senior.

Selain penelitian-pelelitian di atas didugs masih

banyak penelitian lain vang belum diketahui. Namun, dengan
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adanvae penelitisn-penelitiasn di satas diharapkan dapat
memberi gambaran dalam upaya memahami kaitan antara kete-
rampilan aplikasi, hsrapan kerja, penyesusian Kerja, 1la-
tar belakang pendidikan, masa kerja dengan keberhasilan

kerjia.

h

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan
diajukan kerangka berfikir yang menjelaskan kaitan antar
ubahan dalam penelitian ini. Kerangka berfikir penelitian
ini dibsgi atas dua bagian besar, vyaitu vyang bersifat
relasi dan vang bersifat komparatif. Kaitan antar ubahan
bebas dengsn ubahsn terikat dalam penelitian ini ditunjuk

kan pada paradigma penelitian berikut.

Berpikir
relasi

Berpikir
komparatif

Gambar 4: Paradigms penelitian.
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Keterangan:

X1 = keterampilan aplikasi

o = harapan kerja

Xg = penyesuaian kerja

X4 = latar belakang pendidikan
Xg = masa kerja

Y = keberhasilan kerja.

Yang dimaksud relasi adalah himpunan ubshan yang ter-
diri satss pasandan yveng berurut (tertata) (EKerlinger,
1980). Menurut cara pandang ini, maka pasangan berurut
dapat terwujud dari teori yang telsh disampaikan terdahu-
lu. Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat adanya
hubundan fungszional.

Dalam hal ini vang dimaksud dengan hubungan fungsi-
onal adalah pencspaian keberhssilan kerjs yang disebabhan
oleh keterampilan aplikasi, hsrapan kerja, dan penyesu-
aian kerja. Uraisn ysng lebih lengksp tentang hubungan
fungsional dijelasksn pada halaman 47 sampai 48. Hubungan
fungsionsl tiga ubahan bebas dengsn satu ubshan terikat

dapat dilihat pada Gambar 35 berikut,

Gambar 5 : Hubungsan fungsional tiga ubahan bebas
dengan satu ubahan terikat.
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Keterangan:
Xl = keterampilan aplikasi
Xz = harapan kerja
X3 = penvesuaian kerja
Y = keberhasilan kerja.

Yang dimsksud dendsn kaitan antar ubshan vang berdsa-
sarkan komparatif sdalah perbedaan pencapaian keberhasilan
keris sebsgsl skibat pengsruh dus vbahsn bebas. Uraisn
selengkapnys dapat diketahui pada halaman 49 sampai 51.
Kaitan a&ntars ubshsn bebas latar belakang rendidikan dan
masa kerja terhadap keberhasilan kerja dapat disampaikan

pads Gambsr B berikut,

Gambar 6: Pengaruh dua ubshan bebas terhadap

ubahan bebas.

Keterangan:
X4 = latar belakarnz pendidikan
X5 = masa kerja
Y = keberhasilsan keria
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Bertolak dari uraian di atas selanjutnya secara

berturut-turut akan disampaikan kaitan antar masing-masing

ubahan.

1. Hubungan antara keterampilan aplikasi dengan keber-

hasilan kerja

Keterampilan kerja apapun yang ingin dilaksanakan di
bengkel mobil memerlukan adanya aplikasi pengetahuan dari
vang pernah dipelajari di kelas ke konteks pekerjaan. Agar
aplikasi pengetahuan ke konteks kerja dapat berjslan
dengan baik diperlukan suatu keterampilan aplikasi.

Keterampilan aplikasi dapat diartikan keterampilan
menerapkan teori-teori yang didapsat dari kelas ke konteks
pekerjaan. Aplikasi terjadi karena adanya elemen vang
identik atau relasi vang cocok antars meteri pelajaran
vang pernah didapat dikelas dengan konteks pekerjaan.
Dengan demikian keterampilan aplikasi dapat mendukung
pemecahan suatu masalah di mana sajapun berada.

Dasar pemikiran keterampilan aplikasi dapat dilatih
baik di kelas staupun di tempat kerja, maka dengan mening-
katkan keterampilan aplikasi diharapkan persoalan kerja
vang ditemuili mekanik di bengkel mobil dapat dengan mudah
diatasi. Mekanik yang dengan mudah dapat mengatasi perso-
alan kerja cenderung mudah meraih keberhasilan kerja.

Karena itu dapat diperkirakan keberhasilan kerja akan
tercapai apabila mekanik tersebut dapat memiliki keteram-

pilan aplikasi yang tinggi. Dengan demikian dapat diduga
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ada hubungan yang berarti antara keterampilan aplikasi

dengan keberhasilan kerja.

2. Hubungan antara harapan kerja dengan keberhasilan kerja

Harapan kerja merupakan persepsi pekerja terhadap
imbalan kerja, baik vyang bersifat finansial maupun yang
bersifat non-finansial, dan persepsi ini menimbulkan peri-

laku kerja tertentu. Karena itu, harapan kerja merupakan

suatu daya pendorong, yang membust mekanik mau melakukan
aktivitas kerja.

Pada umumnya mekanik vang memiliki harapan kerja yang
tinggi akan bekérja lebih baik dan konsisten daripada me-
kanik yang tidak mempunyai harapan kerja. Rarena itu,
dapat diduga mekanik yang memiliki harapan kerja yang
tinggl akan cenderung dapat meraih keberhasilan kerja.

Dengan dasar pemikiran bahwa harapan kerja dapat
ditingkatkan, maka dengan meningkatkan harapan kerja
mekanik bengkel mobil seyogyanya tugas pekerjaan akan da-
pat diselesaikan dengan baik. Dengan demikian dapat didu-
ga bahwa mekanik yang memiliki harapan kerja yang tinggi

cenderung dapat dengan mudah meraih keberhasilan kerja.

3. Hubungan antara penyesuaian kerja dengan keberhasilan

kerja

Seorang yang memasuki suatu lapangan pekerjaan belum
tentu langsung dapat mencapai kemantapan dalam bekerja.

Hal itu terjadi karena dia akan menghadapi hambatan-
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hambatan kerja berupa kondisi lingkungan fisik dan nonfi-
sik. Dalam hsl demikian, pekerjs tersebut perln menyesusi-
kan diri dengan lingkungan kerjanya. Penyesuaian yang
dimaksud di sini merupskan penyesuaisn diri terhadap
pekerjaan, atasan, teman sekerja, lingkungan fisik, dan
perkembangan teknologi atasu perubahan tugas pekerjaan.

Dengsn demikian di setiap tempat kerja akan ditemukan
beberspa kondisi yang menghambat tercapainys keberhasilan
kerja. Hal ini berarti sekitar lingkungan kerja merupakan
gsatu dil antara fsktor ysng tak dapat diabaikan pengaruhnya
terhadap pencapaian keberhasilan kerja. Keadaan ini sangat
disadari terutsma, akibat perkembangan teknologl, perubah-
an dslam sikap, dan ambisi individu.

Kelancaran mekanik melakukan penyesuaisn kerja &akan
menghasilkan keberhasilan kerja. Hal ini terjadi karena
penyesuzian kerja berarti masmpu memenuhi kebutuhan ling-
kungan kerja dan pribadinya. Karena itu dapat diperkirakan
mekanik yang mampu menvesusiksn diri  dengan  linghundsan
kerja skan dapat mencapai keberhasilan kerja. Ini mencer-
minkan bshwa ada hubungsn yang berarti antara penyesu-
aian

keris dengan keberhasilan kerja meksnik bengkel mobil.

5. Perbedaan keberhasilan kerja mekanik bengkel mobil

ditinjau dari latar belakang pendidikan dan masa kerja

Program pendidikan di STM bertujuan untuk mempersiap-

kan anask didik menjadi Jjuru atau teknikus pada bidang



ABSTRAK

bengkel mobil lulusan STM Jurusan QOtomotif. STM Jurusan
Mesin. dan SMA Jurusan IPA di EKodva Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mencari hu-
bungan fungsional antara keterampilan aplikasi, harapan
kerja, penyesuaian kerja dengan keberhasilan kerja mekanik
bengkel mobil di kodya Padang; (2) menemukan perbedaan
keberhasilan kerja mekanik bengkel mobil kodya Padang
dilihat dari latar belakang pendidikan dan masa kerja
mekanik bengkel mobil; (3) menemukan perbedaan keberhasil-
an kerja antara mekanik lulusan STM Jurusan Otomotif, OS5TH
Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA; (4) menemukan perbe-
daan keberhssilan kerja mekanik antar massa kerja.

Penelitian ex post facto ini dilakukan di bengkel
mobil kodya Padang. Populasi terdiri dari 218 mekanik,
sampel dipilih dengan teknik proporsional stratafied
random sampling, data keberhasilan kerja dengan
menggunakan lembaran penilasian, data keterampilan aplikasi
dengan tes, dan data harapan kerja, penyesualan kerja,
latar belakang pendidiksn, dan masa kerja dengan kuesion-
er. Skals pengukuran data ubahan keberhasilan kerja,
keterampilan aplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja
dipergunakan skala interval. Teknik analisis data vyang
digunakan berupa metode korelasi parsial, regresi ganda,
dan anava dua jalur. Tsraf signifikan ditetapkan 0,05.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) terdapat
hubungan yvang berarti antara keterampilan aplikasi, harap-
an kerja, penyesuaian kerja dengan keberhasilan kerja; (2)
latar belakang pendidikan dan masa kerja mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap keberhasilan kerja; dan (3)
mekanik lulusan STM Jurusan Otomotif memiliki keberhasilan
kerja tertinggi daripada mekanik lulusan STM Jurusan Mesin,



SMA Jurusan IPA; (4) mekanik lulusan STH Jurusan Mesin dan
SMA Jurusan IPA memiliki kenaikan keberhasilan kerja yang
lebih tinggi dibandingkan mekanik lulusan STM Jurusan
Otomotif, namun kensikan keberhasilan kerja tersebut belum
mampu memotong keberhasilan kerja mekanik lulusan STH
Jurusan Otomotif.

Berdasarkan temuan di atas disarankan kepada guru,
pengelola pendidikan, dan instruktor agar meningkatkan
keterampilan aplikasi anak didiknya. Untuk pengelola
bengkel agar memperhatikan harapan-harapan para mekanik.
Di samping itu dalam membina karir agar pengelola bengkel
memperhatikan faktor latar belakang pendidikan dan masa
kerja. Saran untuk mekanik, agar mereka lebih meningkat-

kan penyesusaian kerja.

-olo-
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KATA PENGANTAR

Berkat Rahmat Allah subhanahu wataals, akhirnya
penelitian ini dapat juga diselesaikan. Penelitian ini
berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kerja mekanik bengkel mobil Iunlusan STM Jurusan Otomotif,
STH Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA di Kodya Padang.
Penelitian ini bertujuan vntuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan kerja mekanik. Yang dimak-
sud mempengaruhi disini adalah faktor yang dapat mempre-
diksi keberhasilan kerja seorang mekanik, disamping 1itu
juga merupakan faktor yang dapat_menjelaskan masa Kerja
(tahun keberaspa) seorang mekanik dari lulusan ketiga jenis
sekolah tersebut dapat mencapai keberhasilan kerja. Dengan
mengetahui peranan faktor-faktor tersebut terhadap keber-
hasilan kerja, kita dapat memprediksi lulusan jenis seko-
lah mana vyang dapat berhasil bekerja sebagal seorang
mekanik bengkel mobil.

Dalam melaksanakan dan menyusun laporan penelitian
ini, peneliti banyak menerima bantuan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini peneliti menyampaikan
ucapan terims kasih kepads Dekan FPTK IKIP Padang, para
pimpinan perusahaan dan mekanik bengkel mobil di kodya Pa-
dang vang telah memberikan bantuan dan fasilitas untuk
terlasksananya penelitian ini. Semoga semua bantuan yang
telah diberikan mendapat imbalan yang setimpal di sisi
Allah, amin. o

Dengan' adanya penelitian tentang Keberhasilan kerja
mekanik ini, semoga dapat digunakan dalam memilih tenaga
kerja vang cocck untuk sosok seorang-mekanik, dan Jjugsa me-
rupakan umpan balik buat perencana dan pengelola pendi-
dikan formal. Di samping itu, penelitian ini merupakan
sumbangan terhadap pengembangan konsep psikologi kejuruan

dan ketenagakerjaan

Peneliti
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mencapai tujuan produksi, manusia memegang
peranan penting, dan pekerja yang dapat mencapai suatu
tujuan di lingkungan kerja disebut berhasil dalam bekerja.
Keberhasilan dalam bekerjs merupakan kondisi idesl, karensza
semua pihak bailk pribadi maupun lingkungan kKerja memper-
oleh kepuasan optimal. Setiap pekerja mempunyal kesempatan
untuk meraih keberhssilan kerja, namun hal itu tidaklah
mudah karena sangat tergantung pada faktor pribadi dan
faktor lingkungsn kerija. Karena itw, untuk meraih keber-
hasilan diperlukan kiat tertentu.

Pembangunan yang telah dilaksansakan dalam lims Pelita
selama ini telah memberi dampak terhadap seluruh kehidupan
bangsa Indonesia, dil antaranya seperti perbaikan perekono-
mian dan infrastruktur. Salah satu akibat dari perbaikan
tersebut adalah peningkatsn kebutuhan mobil (Laras, 1920).
Ini berarti penjualan mobil meningkat, seiring dengan itu
produk mobil barupun tidsk lepas dari perkembangan tekno-
logi, apalagi dengan adanya tuntutan terhadap penghematan
energi dan kecepstsan tinggi. Hal ini telah mendorong
para ilmuwan dan industriawan untuk memproduksi mobil

dengan rancang bangun dan teknologi yang lebih efisien.



Berbagai penemusn baru terus berkembang, balk mesin
utama, maupun perlengkapan pendukung lainnya, seperti twin
cam, DOHC, turbo, EFI, CDI, transmisi otomatis, sistem
kemudi hidrelik, dsn sebagainya.

Kenurut Calhoun (1876) perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi pekerjaan, vakni kesukaran tugas (pekerjazan)
meningkat karena adanya perubahan teknologi, seperti:
(1) pekerjaan manual sedikit dan membutuhkan keterampilan
manipulatif yang tinggi; (2) membutuhkan keterampilan
presisi dan keterampilan teknikal yang tinggi; dan (3)
pekerja dituntut lebih matang emosinya. Dalam bentuk lain
Naga (1980) berpendapat bahwa perkembangan teknologi
menimbulkan keusangan kemsmpuan, yvang dikenal dengan azas
paul, hal ini terjadi karena ketidakmampuan teknisl meng-
hadapi keadaan vang berubah.

_Sebagaimana wajarnya, setelah penjualan (purna Jjual)
mobil membutuhkan perawatan dan perbsikan. Karena itu, ada
kecenderungan bsahwa peningkatan penjualan mobil dan per-
kembangan teknologi otomotif diiringi dengan meningkatnya
kuantitas dan kesukaran tugas di bengkel mobil.

Di samping kondisi eksternal di atas, kondisi inter-
nal bengkel mobil 4di Kodya Padang juga ikut memberi tekan-
an terhadap pekerjanya. Hal ini tampak dari gaya kepemim-
pinan bengkel yang otoriter, dan siatuasi lingkungan fisik
vang jaunh dari memadai. Kondisi ini mengakibatkan hubungan
antar manusia kurang baik, harapan tak ada, pergantian

tenaga kerja tinggi, kemangkiran pekerja tinggi, dan
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motivasi Lkerja hampir tidak ada. Rondisi bengkel mobil
yvang demikian mengakibatkan lingkungan bengkel menjadi
sangat kompleks, unik, gersang, dan tidak menyenangkan.

Situasi lingkungan itu menimbulkan konflik serta
frustasi pada diri pekerja. Selama individu pekerja beng-
kel mobil masih sanggup melihat kenyataan serta berani
menghadapi kesukaran-kesukaran dengan jujur, selaha itu
pula tidsk ﬁkan ada bahaya dalam karirnya. Bahkan pekerja
tertentu menganggap kondisi yang kompleks sebagal suatu
tantangan (challenge) dalam meraih keberhasilan kerja.
Namun, tidak semua pekerja berfikiran demikian atau tidak
semua pekerja dengan mudah dsapat meraih keberhasilan
kerja, sebab banyak faktor vyang menghambat proses
terwnjudnya keberhasilan kerja.

Dalam masa mempersiapkan anak didik di Sekolah, aspek
psikomotorik dilatih melalui kegiatan keterampilan, aspek
kognitif difokuskan melalui pengajaran yang bersifsat
teoritik, dan juga terdapat pembinaan aspek sikap. Ketigs
aspek ini baik di STM dan SMA telah tercakup dalam
tujuan kurikulum. Tetspi, proporsi antara kegiatan kete-
rampilan dan teoritik pada kedua jenis pendidikan tersebut
jauh berbeda intensitasnya.

Di STM kegiastan keterampilan lebih banyak dari pada
kegiatan teoritik. Kegiatan teoritik itupun diarahkan
untuk menunjang materi kejuruan. Ini sesuai dengan tujuan
pendidikan kejurusn sebagai lembaga pendidikan yvang
mempersiapkan tenaga kerja berkeahlian, serta anak didik-
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nya kelak berhasil memasuki pasar kerja (Wenrich,1884;
Finch, 1984). Sehubungan dengan itu, kurikulum dan saransa
lainnya di sekolah kejuruan dirancang sesual dengan kebu-
tuhan industri (Wirth., dalam Doty,1984). Sebaliknya,
pendidikan di SHA menekankan kegiatan yﬁng bersifat teori-
tik, dan lebih mengarah kepada mempersiapkan anak didik
memasuki perguruan tinggi daripada persiapan memasuki
dunia kerja.

Pekerjs di bengkel mobil pada umumnya merupakan
tenaga kerja tingkat menengah dan disebut mekanik. Mereks
banyak berasal dari lulusan STH Jurusan Otomotif, OSTM
Jurusan Mesin dan SHA Jurusan IPA. Karena itu, permasalah-
an sekarang adalah manakah di antara lulusan STH Jurusan
Otomotif, ©STM Jurusan Mesin dan SMA Jurusan IPA dengan
mudah mencapai keberhasilan kerja di lingkungan bengkel
mobil yang kompleks. Hal ini perlu diteliti untuk mengeta-
hui Jjenis sekolah mana yang cocok untuk mempersiapkan
sosok seorang mekanik bengkel mobil.

Ada beberapa pendapat vang HKontroversial dengan
konsep pendidikan kejurwnan tersebut. Para kontraktor di
bidang konstruksi dan perminyvakan selalu mengambil lulus-
an SMA, karena lebih mudah dibentuk sesuai dengan kebutuh-
an lapangan kerja (Kompas,1988). Lulusan STH tidak bisa
memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada pekerjaan yang sifat-
nya berubah-ubah (Zamroni,1986). Hasil studi Boediono

(1888) mengungkspkan bahws lulusan SHTA umum lebih mampu



menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dari pada
lulusan SHMTA kejuruan.

Dari pendapat-pendapat di atas dapst dikatakan bahwa
inlusan STH kurang mampu menghadapl permassalahan yand ada
di tempat kerjas. Dalsm kondisi sedemikian ini tentu lulus-
an STM jugs tidak akan dapat meraih keberhasilan dalam
bidang pekerjaannya. Hal ini memberi gambaran bahwa meka-
nik lulusan SHA pada masa kerja tertentu akan dapat me-
nvaingi keberhasilan kerja mekanik lulusan STM. Bila hal
ini benar, maka pendidikan kejuruan selama ini menyalahi
konsep pendidikan kejuruan. Ditinjaun secara makro dapat
dinyatakan pendidikan kejuruan tidak efektif. Untuk mem-
buktiksn pendapatan itu perlu dilakuksn penelitian.

Pada aspek vyang lain, Pemerintah Indonesia tetap
nenperbaiki dan membangun baik sarana mnaupun prasarana
bagi STM (Nurhadi, 1989). Tampsknya Pemerintah masih per-
caya bahwa ada sumbangan pendidikan kejuruan terhadap
pembangunan nasional. Bahksn, kedudukan pendidikan keju-
ruan semakin kokoh dengan adanya pengakuan pendidikan
kejuruan dalam Undang-Undang no.2, tahun 19889, pasal 16.
Dengan demikian, perlu dilakukan legitimasi ilmiah, guna
memperjelas tentang isu lulusan STM; terutama dalam kait-
annya dengan keberhasilan kerja.

Situasi lingkungan di mana individu tertentu hidup
akan dapat menentukan harapan-harapan atau aspirasinya.
Harapan memainkan peranan penting dalam mendorong seorang

pekerja untuk berbuat terbaik dalam bekerja. Namun, bila



lingkungan kerja tidak dapat memenuhi harapan seseorang,
maka pada diri orang tersebut akan timbul rasa kegagalan
diri, dan ini akhirnya menyebabkan pekerja tidak bergairsah
bekerja. Untuk mengetahui lebih jauh kaitan antara harapan
dengan pekerjaan, perlu diteliti peranan harapan kerja
terhadap tercapainya keberhasilan kerjsa.

Lingkungan awal perkembangan pribadi dan intelektual
seseorang bermula dari sekolah. Sekolahlah yang memberi
bekal agar anak didiknya kelak dapat hidup di masyarakat.
Sesuail dengan kenvataan, Sekolah tidak depat mem-
berikan latihan khnsus tepat seperti apa yang ada pada
pekerjaan di masyarakat. Bahkan di sekolah kejuruan seka-
lipun, pengalaman belajar anak didik tidask sama seperti’
vang terdapat di dunia kerja. Hal ini disebabkan karena
kurikulum di sekolah tetap, sementara di dunia kerja
berkembang penelitian yang melaju dengan cepat. Karena
itu, wajar ada kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan
masyarakat (Hassan,1881).

Namun, pengetahuan apapun yang telah dipelajari di
sekolah setidak-tidaknys mempunyai elemen yang identik
dengan tugas-tugas pekerjaan yang ditemui di dunia kerja.
Untuk itu perlu diteliti peranan keterampilan aplikasi
terhadap keberhasilan kerja yang diraih seorang mekanik.

Seperti telah disebut terdahulu bahwa kondisi inter-
nal bengkel mobil di Kodya Padang sangat kompleks dan
tidak menyenangkan. Dalam kondisi demikian, lingkungan
kerja memberikan stimulus kepada individu mekanik bengkel
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mobil. Mekanik sebaiknys dapat memberi respons yvang posi-
tif terhadap lingkungan, namun tidak semua mekanik vyang
berperilaku demikian. Karens itu perlﬁ diteliti peranan
penyesuaisn kerjs terhadap keberhasilan Kerja seorang
mekanik.

Mekanik bengkel mobil di Kodya Padang memiliki bentuk
dan variasi pengalaman kerja tersendiri, dan semakin lama
seorang bekerja cenderung semskin banyak pengalaman kerja-
nya. Karena itu, perlu diteliti apakah ada pengaruh varia-
si masa kerja terhadap keberhasilan kerja mekanik bengkel

mobil di Kodya Padang.
B. Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas secars umum menunjukkan adanys
kesenjangan antara kualitas tenaga kerja lulusan SMTA
dengan tuntutan lapangan kerja. Penyebab kesenjangan ini
tidak dapat hanya ditumpukan pada lembaga pendidikan
formal sebagai lembaga mempersiapkan anggota masyarakat;
termasuk ketenagakerjaan, karena di samping itu ada faktor
eksternal dunia kerja dan faktor internal individu Juga
menimbulkan kesenjangan tersebut.

Iftikar (1976) berpendapat bahwa yang membuat seorang
pekerja gagal atau berhasil dalam suatu pekerjaan ada dusa
faktor, yaitu faktor situasional dan faktor individu.
Dalam bentuk lain Wegner (1877) mengidentifikasi dua
faktor penyebab kegagalan atau keberhasilan, yaitu penye-

bab internal dan eksternal. Penyebab internal berupa
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kemampuan (ability) dan usaha (effort). Penyebab eksternal
berupa kesukaran tugas (task difficulty), kesempatan
{chance)} atau keberuntungan (luck).

Ditinjau dari segi konteksnya ternyata faktor ling-
kungan identik dengan faktor situasional, dan faktor diri
identik dengan faktor individu. Faktor individu datang
dari dalam diri seseorang baik sebelum maupun setelah
sampai di tempat kerja, dan faktor situasional adalah
faktor di luar diri seseorang. Dalam kaitan kedua faktor
tersebut dengan keberhasilan kerja mekanik bengkel mobil
lulusan SHTA dapat diidentifikasi beberapa permasalahan,

vaitu:

1. Faktor internal (individu)

2. Kemampuan
Kemampuan ini dapat dikelompokkan kedalam 4 kelompok,
vang mencskup kemampusn teknis, kemampuan pengelolaan,
kemampuan perilaku, dan kemampuan konseptual (Rao,1886).
Karena itu dapat diajukan pertanyaan, seberaps besar
peranan kemampuan-kemampuan di atss dalam membentuk ke-

berhasilan kerja seorang mekanik ?

b. Usaha
Usaha merupakan faktor internal, yaitu Jjumlah energi
vang dikeluarkan seseorang dalam mewujudkan keberhasilan
kerjanya. EKarena itu perlu dipertanyakan, seberapa besar

sumbangan usaha kerja terhadap tercapsinya suatu keberha-



silan keria seorang mekanik 7
2. Faktor eksternal (situasional)

a. Kesukaran tugas
Kesukaran tuga pada umumnya disebabkan oleh perubahan
teknologi, baik teknologi peralatan kerja maupun teknologi
otomotif. Dengan demikian penting dipertanyakan, seberapsa
besar pengaruh kesukaran tugas terhadap tercapainya suatu

keberhasilan kerja seorang mekanik ?
b. Kesempatan atau keberuntungan

Situasi yang diciptakan pimpinan bengkel mobil dapat
memberi kesempatan kepada seseorang untuk mencapai
keberhasilan kerja. Daiam hal demikian perlu diketahui,
adakah kesempatan buat setiap mekanik untuk mencapai
keberhasilan kerja ?

Di samping uraisn di atas ternyata masih dapat di-
identifikasi permasalahan lainnya, yakni permasalahan yang
menyangkut motivasi dan pengalaman kerja. Berdasarkan ini
perlu diketahui seberapa besar sumbangan motivasi dan
pengalaman kerja terhadap tercapainya keberhasilan kerja ?

Dari wuraian di atas tampak bahwa untuk mecapai
keberhasilan kerja di bengkel mobil melibatkan banyak
faktor. Dengan adanya identifikasi masalsh ini dapat
dipergunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah ten-
tang keberhasilan kerjaz mekanik bengkel mobil lulusan STM
dan SHA.
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C. Pembatasan Masalah

Secara faktual seorang mekanik dalam mewujudkan
keberhasilan kerja dipengaruhi oleh faktor lingkungdan dan
faktor individu. Namun, dalam penelitian ini yang diangkat
menjadi sumber masalah adalah faktor individu.

Sumber masalah ini dipilih karena dianggap faktor
individu 1lebih besar pengaruhnya dalam mewnjudkan keber-
hasilan kerja dibandingkan dengan pengaruh lingkungan
kerja, karens faktor lingkungan dapat dimanipulasi (diken-
dalikan) oleh faktor individu. Dari faktor individu diam-
bil beberapa faktor yang dianggap bessr peranannys dalam
meraih keberhasilan kerja, yaitu: keterampilan saplikasi,
harapan Kerja, penyesualan kerja, latar belakang pendidi-
kan, dan masa kerja.

Penelitian dibatasi hanys pada lulusan ©S5TH Jurusan
Otomotif, STH Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA. Hal ini
dilakukan karena pada umumnya mekanik bengkel mobil ber-
asal dari lulusan STM Jurusan Qtomotif, STM Jurusan Mesin,

dan SMA Jurusan IPA.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka

dapat dirumuskan beberapa masalah, yaitu

1. Berapa persentase mekanik lulusan STM Jurusan Otomotif,

STM Jurusan Mesin, dan SMA Jurusan IPA yang meraih ke-
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berhasilan kerja di atas rerata kelompok mereks 7

2. Apaksh terdapat hubungan antaraza keterampilan apli-
kasi dengan keberhasilan kerjas mekanik bengkel mobil ?

3. Apskah terdapat hubungan antars haraspan kerja dengan
keberhasilan kerja mekanik ?

4. Apakah terdapat hubungan antara penyesuaian kerja
dengan keberhasilan kerja mekanik 7?7

5. Apakah terdapat hubungan antars keterampilan aplikasi,
harapan kerja, dan penyesuaian kerja secara bersama-
sams maupun sendiri-sendiri dengan keberhasilan kerja
mekanik 7

6. Apakah terdspat perbedaasn keberhasilan kerja mekanik
bengkel mobil ditinjau dari latar belakang pendidikan

dan masa kerja mereka ?

E. KEegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mempunyai manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, peneli-
tian ini untuk mengembangan konsep psikologi kejuruan dan
konsep ilmu pendidikan, antara lain berupa pemahaman atas
pembentukan keberhasilan kerja di bengkel mobil, terutama
vang disebabkan oleh keterampilan aplikasi konsep-konsep
ilmu-pengetahuan, harapan kerja, penyesuaian kerja, latar
belakang pendidikan, dan masa kerja.

Secara praktis, cdengan mengetahui peranan keterampil-
an aplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja, latar

belakang pendidikan, dan masa kerja terhadap keberhasilan
JHUHC UBT PERPUSTAKAAN
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kerja mekanik bengkel mobil, maka pars pengelola pendidik-
an di kelas dan di balai latihan kerja diharapkan akan
mengdetahui peranan ketersmpilan aplikasi dalam mendidik
anak didik. Selanjutnya, hasil penelitian diharapkan akan
memberi manfaat buat pengelola bengkel mobil dalam mema-
hami harapan kerja sebagai motivator, dan dalam membina
karir mekanik; pendelols bengkel akan mengetahui peranan
faktor latar belakang pendidikasn dan masa kerjas terhadap
keberhasilan kerja. Kemudian, hasil penelitian ini akan
bermanfaat buat paras mekanik bengkel mobil dalam memilih
strategl penvesuailan kerja. Dengan demikian dapét katakan
hasil penelitian akan dapat digunakan kiat untuk mencapai

keberhasilan kerja sebagai seorang mekanik bengkel mobil.

-po0o0-



BAB II
RERANGEKA TEORITIS DAN PERGAJUAN
HIPOTESIS
A. Deskripsi Teoritis
1. Xeberhasilan kerja

a. Pengertian Keberhasilan kerja

-Aktivitas manusia vyang bersifat melaksanakan tugas
dan diakhiri oleh hasil karya disebut kerja. Pekerja yang
dapat menghasilkan suatu karys dapat dikatakan berhasil.
Crites (1869) menyvataksn bahwa keberhasilan kerja adalah
perilakn yvang mencapai suatu tujuan dalam lingkungan
kerja. Kebérhasilan kerja dapat diartikan sebagail penca-
paian suatun tujuan di lingkungan kerija. Dengan demikian
ada dua dimensi dalam proses meraih keberhasilan kerja,
vaitu tujuan yang hendsk diraih dan perilsku dslam upavsa
mencapal tujuan tersebut. Karens itu, keberhasilan kerja
tidak hanya semata-mata berbentuk hasil kerja, tetapi jugsa
menyanghkut proses kerjs.

Untuk 1lebih Jjelasnya proses kejadian suatu keber-
hassilan =atau kegagalan dapat didekati dari teori tingkat
aspirasi. Lewin (1951) mendefinisikan tingkat aspirasi
sebagai derajat kesukaran dari suatu tujuan vang telah
diusahakan seseorang. Carter (1988) mengartikan tingkat
aspirasi sebagai tingkst tujuan dari seseorang stau seke-
lompok orang menginginkan untuk mencspsi suvatu tujuan

melalui kegiatan khusus. Demikian jugs, Hurlock (1975)
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menyatakan tingkat aspirasi adalah suatu ukuran yang
diinginkan seseorang untuk mencapai tujuan, dan diharapkan
dapat dicapainva dalam waktu tertentu.

Dari pendapat di stas dapat dikatakan bahwa tujuan
itu harus dicapai, dan tujuan itu sendiri merupakan tolok
ukur suatu keberhasilan. Sebagaimana pendapat Hiigard
(1982) suatu tujuan harus dicapai; bila tujuan tersebut
tercapai berarti suatu keberhasilan, sedangksn bila tidak
tercapai berarti suatu kegagalan.

Lewin (1844) menguraikan tingkat aspirasi melalui.
suatu rangkaian kejadian yang terdiri dari empat titik
utama, vaitu: (1) penampilan yang lalu, (23 penentuan
tingkat aspirasi, (3) pelaksanaan kegiatan, (4} reaksi

pada tingkat pencapaian.

(L (2) (3> (4)
1 ! | }
Penampilan | Penentusan Penampilan{ Reaksi thdp
lams tkt sspirasi barg tht pencspaizn
Perbedsasn Perbedasn
tujuan pencapaian

Reberhasilan atan
kegagalan

Gambar 1: Proses terjadinya hkeberhasilan atau kegagal-

an menurunt Lewin (1944).

Gambar 1 menunjukkan bahwa sesecrang vang telah

mengerisakan suatu tugas askasn mengetahui tingkat penampil-
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annya (tahap 1). Berdasarkan tingkat penampilan yang
dicapai itu, dia akan menetapkan atau memperkirakan ting-
kat aspirasi yang mungkin dapat dicapainva (tahap 2).
Kemudian dia melaksanakan tugasvitu pada penampilan kedua
atau penampilan baru (tshap 3). Hasil yang diperoleh dari
penampilan baru ini menimbulkan reaksi (tahap 4). Reaksi
ini berupa perasaan keberhasilan atau kegagalan. Kalau
hasil yang dicapai lebih besar dari yang sudah ditetapkan
(tahap 2) berarti keberhasilan, dan bilas lebih rendah dari
vang ditetapkan berarti kegagslan.

Perbedaan antara penampilan lalu (tahap 1) dan penen-
tuan tingkat aspirasi (tahap 2) disebut perbedaan tujuan
(goal discrepancy), stau ketidaksesuaian tujuan. Perbedaan
antara penentuan tingkst aspirasi (tahap 2} dengan penam-
pilan baru disebut perbedaan pencapaian (attainment dis-
crepancy). Perbedaan pencapaian ini merupakan dasar yang
mempengaruhi reaksi dalam bentuk perasaan keberhasilan
atau kegagalan. Dengsn démikian, vang nmembatasi antara
keberhasilan dan kegagalan ada}ah tercapai atsu tidak
tercapainya suatu tujuan dalam sistem lingkungan kerja.

Teori harga diri (self esteem) dapat juga menjelaskan
kenapa =seseorang ingin keberhasilan, teori ini berasal
dari teori kebutuhan HMaslow. Teori kebutuhan terdiri atas
lima hirarki kebutuhan, vaitu fisiologis, rasa aman,
sosialisasi, penghargaan, dan aktualisasi diri. Menurut
teori kebutuhan Maslow setelah pemenuhan tiga kebutuhan
terendah (fisiologis, rasa aman, sosialisasi), selanjutnya

MILIK UBT PERPUSTAKAAN
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individu saksn wmeningkst ke tingkat kebutuhan keempat,
vaitu penghargssn (esteem) (Gibson, 1883). Pemenuhan
kebutuhan penghargaan akan menimbulkan percaya diri,
martabat, dsn kekuasaan. Sebaliknya, bila tak terpenuhinya
kebutuhan penghargaan akan menimbulkan perilaku destruk-
tif, seperti: marah-marah, mogok kerja, dan cekcok dengan
atasan.

Individu akan menilai eksistensi penghargaan terhadap
dirinya sebagai akibat interaksi antara dia dengan ling-
kungan,- vang akhirnys melashirkan harga diri. Jadi hargsa
diri (self-esteem)} adalah penilaian diri sendiri yang
dipengaruhi oleh penghargasn, interaksi, sikap, dan pener-
imaan orang lain terhadsap dirinya.

Menurut Brandon (1880) harga diri mempengaruhi proses
berfikir, tingkat emosi, keputusan yang diambil, nilai
vang dianut, dan tujuan hidup. Bila seseorang mengalami
keberhasilan: dalam bekerja, dis akan cenderung memilih
tugas lebih menantang pada pekerjasan selanjutnya. Tetapi
jika dia mengalami kegagalan, tindakan selanjutnya tergan-
tung pada tingkat harga diri pekerja tersebut (Bowen,
1877).

Pekeria vyang mempunyai hsrgs diri rendah selalu
rendah diri, akibatnya dia akan sering mengalami kesulitan
dalam melaksanakan pekerjaan. Pekerja yang demikian selalu
memilih tujuan lebih rendah dari tolok wukur (standar)
lingkungan kerja. Dalsm hal demikisn dapat pekerja yang

memniliki harga diri vang rendah cenderung tidak sukses.
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Setiap orang menginginkan keberhasilan dalam bekerja,
termasuk mekanik bengkel mobil. Namun, dalam hal tertentu
mekanik untuk mencapsail keberhasilan kerja tidaklah begitu
mudah, karena kemampuan-Kemampuan yang dimilikinya tidsak
memadai untuk mecapai keberhasilan tersebut. Di samping
itu, lingkungan kerja juga memberi tekanan kepada para
mekanik dan cenderung mempersulit tercapainya keberhasilan
kerja.

Mekanik Dbengkel mobil pada umumnya berasal dari
lulusan STHM Jurusan Qtomotif, STHM Jurusan Mesin, dan SMA
Jurusan IPA. Kemampuan yvang dibawa ketiga lulusan sekolah
tersebut secara faktual adalsh berbeda, dalam hal demikian
para mekanik dari lulusan STM Jurusan Otomotif, STM Jurus-
an Mesin, dan SHMA Jurusan IPA harus berperilaku tertentu

untuk dapat mencapai keberhasilan kerja.

b. Kriteria Keberhasilan Kerja

Keberhasilan kerja sangat tergantung pada konteks
(bidang) pekerjaan tersebut. FKarena 1itu, keberhasilan
kerja pada satu jenis pekerjaan tak dapat disamakan dengan
keberhasilan pada pekerjaan lain.

Untuk dapat mengidentifikasi kriteria keberhasilan
kerja mekanik bengkel mobil, maka perlu ditinjau bagian-
bagian mana vang dianggsp sangat penting dalam menentukan

keberhssilan kerja. KXeberhasilan kerja seorang mekanik

bengkel mobil dapat diketahui dari perbuatan dan hasil

karyanya. Karens itu, kriteria keberhasilan kerja seorang
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mekanik bengkel mobil daspat dilacsk dari dua dimensi,
vaitu: (1) dimensi prosedur kerjas, dan (2) dimensi hasil
keris (Crites,1868).

Dimensi prosedur kerjs adalah evaluasi pelaksanaaan
tugas-tugas dari pekerjaan, berupa: langkah kerja, kesela-
matan kerja, ketepatan menggunakan slat, dan waktu vyang
digunakan. Yang dimaksud dengan dimensi hasil kerja adalah
kondisi output, berupa ketepatan uskuran, dan kerapian.

Secara umum kriteria keberhasilan kerja dapat berben-
tuk: prestise, posisi, uvusng, kepopuleran, kekuwasaan, dan
keselamatan Bowen (1977). Super (1956) menyatakan ada
beberapa kriteria keberhasilan kerja, yaltu: penghasilan,
promosi, stabilitas, dan penilaian supervisor. Blum (184%8)
menyatakan keberhasilan kerja mempunyai beberapa kriterisa,
vaitu: (1) total produksi; (2) ketelitian produksi; (3)
efisiensi pekerja; (4) penghasilan; (5) kemampuan mengem-
bangkan diri. Menurut Korman dan Korman (19880) sukses ber-
arti materialistik, berorientasi ke status dan kekuasaan.

Menurut Fryklund (1970) ada beberapa hal yang periu
dimiliki seorang mekanik bengkel mobil, vaitu: harus
tampil praktis dalsm semus kegiatan, bertindak berdasarkan
fakta-fakta, dapat membacas gambar, dan dapat berhitung.
Yang lebih rinci dapat dinvatakan bahwa mekanik yang ingin
sukses di bengkel mobil harus memiliki perilaku kerja,
seperti; cakap menggunakan pengetshuan teknik, peralatan
manual, peralatan test, dan mesin-mesin; rapih dan bersih

dalam bekerja; serta efisien dalam bekerja. Seorang meka-
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nik yang demikisn skan dengan mudah dapat mencapal tujuan
pribadinya, seperti: peningkatan upah, promosi, pengakuan,
penerimaan teman sekerja, dan bonus. Seiring dengan itu,
terpenuhi pula tujuan perusahaan (bengkel), seperti:
produksi tinggi, dan nama bengkel menjadi harum.

Sesuai dengan konteks kerjas di bengkel mobil, maka
kriteria keberhasilan kerja yang lebih operasional berupa
(1) totalitas kerja; (2) posisi; (3) tanggung jawab; (4)
kerapian kerja; dan (5) pendspatan. Totalitas kerjas vyang
baik adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu tugas kurang dari waktu tolok ukur. Yang dimaksud
dengan posisi dalam hal ini adalah memimpin satu unit
kerja atau membawahi bebersaps pekerja lainnya. Tanggung
jawab dalsm hsl ini merupakan sikap yang selalu memper-
tanggungjawabkan pekerjaan vang dilakukannya. EKerapian
kerja terdiri atas kebersihan dan ketelitian kerjs, dan
Yang dimaksud dengan pendapatan adalah totalitas gaji, bo-

nus, dan tunjangan lsinnya setiap bulannyvsa.
2. Retersmpilan Aplikasi

Keterampilan dapat dikelompokksn menjadi dus macan,
vaitu keterampilan intelektual dan keterampilan psikomoto-
rik (Darmanto,1885). Weterampilan psikomotorik melibatkan
kegiatan kognitif, misalnyva seorang mekanik bekerja,
mekanik harus mengaktifkan ototnya sekaligus memanisfes-
tasikan kemampuan kognitifnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Goetz (1981) yang menyatakan, keterampilan psiko-

Ly pnirUS AKRAN

RTTT IS

ip. PADARG



20

motorik memerlukan perlakuan motoris yang diorganisasi
oleh kegiatan otot di bawah bimbingan proses syaraf vang
diawasi oleh otak.

Keterampilan kerja aprapun yang ingin dilaksanakan
memerlukan adanya aplikasi pengetshuan dari yang pernah
dipelajari di kelas (tempat latihan) ke konteks pekerjaan.
Karena itu, diperlukan suatu Kketerampilan intelektusal,
vaitu keterampilan menggunakan pengetahuan ke kontesk
kerja.

Keterampilan menggunakan pengetahusn ke konteks kerja
disebut keterampilan aplikasi. Keterampilan aplikasi dspat
juga disebut cara bagaimsna memindahkan materi-materi yang
pernah dipelajari di kelas ke konteks lain (Kirby,1978).
Dengan demikian materi-materi vang pernah dipelajari di
kelas dapat dipakail di mana saja, sesuail dengan keinginan.
Witherington (1986) menyatakan bahwa setiap perbuatan
belajar satau pengalaman didapat di sekolah akan dapat
berguna dan mempunyai fungsi dalam situasi yang akan
dihadapi murid kelak.

Keterampilan aplikasi dapat juga disebut ketefampilan
transfer. Witherington (1986} menvatakan transfer bukan
hanya berupa penggunaan pengetahuan secara khusus (spesi-
fik) tetapi juga dapat dipergunakan secarsa umum. Artinya,
pelajaran vyang didapat di Kkelas bersifat formal, dan
pengetahuan itu dapat digunakan dalam bentuk lain dalsm
kehidupan. Menurut teori disiplin formsl, fikiran atau

ingatan kalau sekali telah terlatih tidak peduli bahan
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latihan mscam manapun vangd dipergdunakan akan tetap cukup

tajam untuk dipergunakan dalsm setisp situasi lain.

Thorndike (1801}, dikutip Bower (1881) dan Suryabra-
ta (1983), mengembangkan teori elemen yang identik wuntuk
menjelaskan keterampilan aplikasi (transfer). Teori ini
menyatakan bahwa pengetahuan yvang mempunyai elemen vang
identik dengan konteks pekerjaan dapat dipindahkan ke
persoalan vang ditemukan pasda pekeriaan tersebut. Dengan
demikian dapat dikatakan, suatu masalah akan dengan mudah
dapat diatasi bila elemen-elemen dari masalah tersebut
mempunval elemen vyang sama dengan elemen yang pernah
dipelajari; pada hubungan inilah terjadi aplikasi (trans-
fer).

Teori lain vyang dapat menjelaskan keterampilan
asplikasi =adalah teori generalisési. Teori generalissasi,
dikutip Witherington (1886), vang dikembangkan Judd
menekankan pentingnya kecakspan menangkap atau menjangkan
pengertian-pengertian serta prinsip-prinsip pokok vyang
bersifat luas. Lebih jasuh Judd menyatakan, bila sesecrang
memiliki pengetahuan yvang bebas dan luas iapun akan sang-
gup untuk mengaplikasi hasil pelajaran tersebut ke situasi
lain vang berbeda. Suatu pandangan yang dekat dengan teori
Judd adalah pandangan Bode, yang menyatakan transfer hanya
dapat terjadi dengan perantaraan pengertian.

Skinner, dikutip Bower (1881), mempergunakan istilah
induksi untuk apa yang disebut generalisasi. Artinya,

dari apa vang dipelsajari diinduksikan, kemudian diambil
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generalisasinya untuk mengatasi masalah-masalah ditemukan
dalam kehidupan. Teori insight dari Gestalt menyatskan
bahwa vyang diasplikasi bukanlah materi melainkan relasi-
relasi dan generalisasi yang diperoleh melalui insight
{pengertian) (dalam Suryabratsa,1883; Bower,1381).

Bertolak wursian teorl di atas dan untuk keperluan
penelitian ini dapat dinyvatakan bahwa keterampilan apliksa-
si atasu transfer adalah konstruk, vaitu konsep yang dicip-
takan atau digunakan dengan kesengajaan untuk penelitian.

Keterampilan aplikasil bila ditinjau dari keterampilan
intelektual Bloom (19568) dapat dikelompokkan minimal
berada pada tingkat aplikasi. Pada klasifikasi ke-
terampilan intelektual (intellectual skill) telah tergam-
bar adanya kegiatan intelektual, seperti: meramal, mem-
bandingkan (dalam klasifikasi komprehensif); menghubung-
kan, menerapkan {(daslam klasifikassi aplikasi); mengurut,
menyvimpulkan (dalam klasifikasi analisis); merumuskan, me-
revisi (dalam klasifikasi sintesis); mengembangkan, dan
memberi alasan (dalam klasifikasi evaluasi) (dalam Azwar,
1987). EKeterampilan intelektual ini merupakan indikator
dari keterampilan aplikasi. Tugas pekerjaan di bengkel
mobil banyak bersifat “memecahkan masslah’™ (trouble-shoot-
ing), karenz itu dengan adanya mekanik memiliki keteram-
pilan aplikasi vang tinggi diharapkan dapat dengan mudah
mengatasl perscalan-persolan kerja.

Menurut Larson (1972) seorang mekanik harus memiliki

keterampilan teknikal, vaitu keterampilan menerapkan
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teori-teori terapan yang mendukung keterampilan manipula-
tif. Sedangkan keterampilan manipulatif itu sendiri
adalah keterampilan menggunakan peralatan dan mesin-mesin
kerja. Bertolak dari uraian di atas dapat dikatakan se-
orang mekanik harus memiliki keterampilan aplikasi, karena
‘dengan keterampilan aplikasi tugas-tugas dari pekerjaan
dapat dengan mudah dijalankan.

Bertolak dari kondisi teknologi otomotif atau peker-
Jjaan di bengkel mobil yang banvak menggunakan peristiwa
alam, maka secara umum dapat digunakan konsep Fisika untuk
melihat keterampilan aplikasi seorang mekanik. Alasan ini
sejalan dengan pendapat Gilbert (1872), dikutip Toeti
Soekamto (1883), menyvatskan adanva kasus penampilan se-
orang teknisi yang rendah, ternyata disebabkan iz tidak
melihat adanya hubungan antara pekerjaan dengan fisika.

Ada Dbeberapa konsep fisika yang sering digunakan di
bengkel mobil, antara lain: panas, fluida, gaya, listrik,
magnet, dan pembakaran. Pemilihan konsep fisika ini bukan
berarti hanya konsep fisika yang digunakan pada teknologi
otomotif atau pekerjaan di bengkel mobil. Masih banyak
konsep ilmu lain yang digunakan pada teknologi otomotif
(pekerjaan di bengkel mobil), seperti: kimia, matematika,
merancang (design) dan lainnya, tetapi setidak-tidaknya
penakaian konsep fisika dalam penelitian ini dapat menjadi
sarana vyang dipakai untuk melihat keterampilan aplikasi
seorang mekanik. Dengan demikian ada dua dimensi vyang

digunakan sebagai ssarana untuk melihat keterampilan
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aplikasi seorang mekanik, yaitu: dimensi konsep fisika dan

dimensi aplikasinya.

3. Harapan Kerja

Pembahasan Harapan kerja terlebih dahulu diawali
dengan memberikan pengertian tentang harapan. Menurut
Crites (1988) individu berbuat sesuatu bukan hanya karena
senang terhadap hassil tetapi karena adanya unsur subyek-
tivitas individu yvang menduga bshwa perbuatannva itu sakan
diiringi dengan suatu imbalan tertentu. Karena itu harapan
menimbulkan banyak pilihan dan perilaku individu yang ti-
dak hanyva ditentukan oleh pilihan, tetapi jugs oleh ada-
nya harapan untuk mencapai sesuatu. Menurut Lawler (1883),
harapan merupakan persepsi terhasdap susatu imbalan, dan
harapan itu sendiri timbul disebabkan oleh hubungan antara
perilaku dan akibatnya.

Proposisi dasar teori mengenai harspan menyataksan,
seorang skan memilih alternatif perilako kerja vyang me-
mungkinkan memberikan hasil (Anastasi,189789). Karena itu,
apabila pada diri seorang mekanik ada suatu harapan,
mekanik tersebut akan berperilaku kerja wvang baik untuk
dapat mewujudkan harapan itu. Dari pendapat ini tampak
betapa Dbesarnya peranan harapan terhadap perilaku kerja
untuk dapat mersih suatu hasil. Harapan kerja dapst dije-
laskan oleh teori harapan (expectancy theory). Teori ini

sering digunakan di duia industri, karena menekanksn padsa
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persoslan usahs (effort} atau perbuatan (action)
(Anastasi,1878).

Menurut teori harapan, ada dua persepsi seorang pe-
kerja dalam menghadapi suatu tugas. Persepsi pertams
adalah "Pengharapan Usahan menuju Prestas=si (U-->P)}"; Yang
dimaksud dengan (U-->P), terdapatnya persepsi mengenai
probabilitas keberhasilan prestasi berdasarkan ussaha.
Persepsi kedua adalah 'Pengharapan Prestasi menuju Hasil
(P-->H) ;pada pengharapan (P-->H) terdapat persepsi menge-
nai probabilitas penerimaan berdasarkan keberhasilan
prestasi (dalam Gibson, 1985;Lawler, 1983;Wexley, 1988).

Perbedsan kedua jenis harapan di atas didasari kon-
disi vyang berbeda. Harapan dari suatu wussha membentuk
prestasi (U-->P) tergantung pada kemampuan pekerjsa,
tingkat kesukaran tugas, konflik, dan lingkungan fisik
bengkel. Pada pengharapan (U-->P), pekerja melakukan
alternatif perilakun kerja; bila slternatif pefilaku kerjsa
dipilih usaha maksimum diharapkan hasil kerja adalah vyang
terbaik. Bila pekerja memilih usaha minimal, diapun siap
untuk menerima akibat hssil kerja yang jelek.

Pada pengharapan prestasi menuju hasil (P-->H),
pekerja vang melaksanakan kerja terbaik (usaha maksimum)
mengharapkan: peningkatan upah, bonus, promosi, dan penga-
kuan. Sebaliknyva, pekerja dapsat melaksanakan kerja vang
jelek (usaha minimal) bisa terjadi karena adanya keinginan

pribadi pekerja, seperti sclider dengan teman kerja, atan
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protes pada pimpinan, dan ini dapat mengakibatkan: peme-
catan, dan kecelakazan kerja.

Dari wuraian di atas dapat dinyatakan, akhir dari
suatu usaha kerja maksimal akan menghasilkan prestasi
kerja vang baik. Dari prestasi kerjs yang baik, pekeris
mengharapkan mendapat hal-hal vang positif, seperti:
reningkatan upsh, promosi, mendapat bonuz, kesempatan
mengembangkan diri, dan pengakuan.

Teori vang sederhana namun terpakai untuk menjelaskan
harapan adalah teori operant conditioning. Menurut teori
Operant Conditioning, dikutip Ansstasi (1879), bahwa
imbalan akan efektif bila proporsional dengan perilaku
kerja. Bils harapan merupakan persepsi tentang suatu
imbalan, maka imbalan dapat digunakan umtuk menimbulkan
gairah kerja. Sahakian (1874) mendukung teori operant
conditioning, dan mengatakan bahwa harapan merupakan
kemungkinan untuk mendspatkan suatu imbsalan dan menjadi
penguat khusus daslam berperilaku.

Dengan demikian dapat dikatskan, mekanik yang mempu-
nyali harapan kerja skan berperilaku kerja sesuai dengan
potensi untuk mendapatkan imbalan dari lingkungan kerja.
Dari wuraian ini tergambar bahwa harapan kerja mempunvai

hubungan keberhasilan kerja.

4. Penyesuaian Kerja

Seorang memilih pekerjaan berarti dia telah memper-

timbangkan apakah perusshaan tersebut dapat memberikan
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kebahagian, kesejahteraan, dan martabat yang tinggi. Dalam
kenyataannya tidak semua pekerja mendapatkan hal tersebut
dengan mudah. Pada suatu pekerjaan pasti akan ditemukan
adanya kesenjangan antara bekal yang dibawa dengan tuntut-
an pekerjaan. Oleh sebab itu, untuk mencapai keberhasilan
‘kerja diperlukan penyesnaian kerja.

Penvesuaian kerja adalah ussha-usaha vang harus
dilakukan seseorang setelah bekerja, dan bertujuan untuk
menguasai tugas pekerjaan. Teori penyesuaian kerja terfo-
kus pada perilaku kerjs manusia yang merupakan hubungan
individu dengan lingkungan kerjanya.

Dawis (1984) menyampaikan beberapa proposisi tentang
penyesuaian kerja (work adjustment) antara lain: (1) kerja
adalah konseptualisasi suatu interaksi antara individu
dengan lingkungan kerja; (2) lingkungan kerja menuntut
dilaksanakannya tugas-tugas tertentu dan setiap pekerja
harus memiliki kemampuan untuk melakukannya; (3) agar
interaksi tetap terjaga kelangsungannyz maka diperlukan
adanya kesesuaian antara individu dengan lingkungan kerja.

Dari proposisi di atas dapat dinyatakan bashwa penye-
suaian kerja adalah proses untuk mempertahankan dan menca-
pai kesesuaian antara individu dengan lingkungan kerja.
Arkoff (1968) mendefinisikan penyesuaian sebagai interaksi
seseorang dengan lingkungannys.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penye-
suaian kerja adalah interaksi antara individu dengan
lingkungan kerjanya. Lingkungan yaitu berkenaan dengan

VHLHC URT PERPUSTAKALN
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sesuatn di luar diri seseorang tetapi berhubungan dengan
diri orang tersebut, seperti lingkungan fisik dan non-
fisik. Lingkungan fisik mencakup: perslatan kerja, gedung,
dan tatz letak. Lingkungsan non-fisik mencakup: komunika-
si, situasil psikis, prosedur kerja dan sebagainva.

Karena itu, bagaimana pekerja berperilaku kerja dalam
lingkungan kerja tergantung pads karakteristik individu
tersebut. Perilaku manusia cenderung membentuk suatu polsa
perilaku yang sama (Arkocff,1968). Menurut Shaffer dan
Shoben, dikutip Crites (1988), pola perilaku terbentuk
sebagai akibat adanys tujuan yang sama diantars individu.
Lebih Jjauh Shaffer dan Shoben menyampaikan suatu pola
perilaku penyesnsian kerja adalah tindakan individu dalam
hubungannys dengan lingkungan kerja. Proses 1ini terkait
dengan beberapa faktor, dan keterkaitan iﬁi menimbulkan
pecla dinamika proses penyvesuaian kerja. Proses itu dapat

ditujukkan pada gambar 2 berikut ini.

hambatan

Gambar 2: Pola dinamika proses penyesuaian kerjsa
dari Shaffer dan Shoben (Crites,1969).
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Keterangan:

1. tzhap pekerja termotivasi

2. tahap menghadapi hambatan pekerjaan

3. tahap respon terhadap hambatan (masslah) Kerja
4. tahap melakulkan penyesuaisn diri

5. tahap keberhasilan mengatasi hambatan;

B. pekérja yang frustasi.

Gambar 2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut,
tashap (1) mekanik yang mewpunyai motivasi dan melakukan
suatu pekerjaan. Pada tahap (1) pekeria akan berusaha un-
tuk mencapai tujuan tertentu, seperti: prestasi, kesempat-
an berkembang, pengakuan, hubungan yang baik dengan teman
kerja atau atasan. Tentu tidak semus tujuan tersebut dapsat
tercapal dengan mudah. Pada tahap (2) pekerja berhadapan
dengan hambatan (masalah/persoalan) pekerjaan seperti:
kesukarsn tugas, konflik, lingkungsan fisik. Pada tahap (3)
pekerja memberi respons terhadap hambatan (masalah/per-
soalan) kerja vang dihadapinya. Pada tahap (3) ini pekerja
mempelajari situasi dan berusahs mengatasi masalah dengan
mekanisme tertentu. Setelah mempertimbangkan banyak hal
pekeria melakukan penyvesuaian diri (tashap 4). Beberaps
pekerja dapat mencapai tujuannys (tahap 5), dan pada tahap
ini pekerja tersebut dapat dikatakan telah mencapai
keberhasilan kerja. Beberapa pekerja gagal menyelesaikan
masalah yvang dihadapinya dan dalam kondisi demikian peker-
Ja tersebut mengalami konflik atan putus asa tahap (B).

Dari pola penvesusian kerja tersebut dapat dikatakan

ada dua masalah pokok dalam proses penyesuaian kerja,
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vaitu: hambatan dan penyesuaian kerja. Hambatan adalah
kondisi yvang menahan mekanik dalam usaha mencapai tujuan.
Hambatan tersebut dapat datang dari dalam diri sendiri dan
dari 1lingkungan kerja. Hambatan dari dalam diri sendiri
sams dengan faktor individu, yaitu: sikap, bskat, minat,
pengdetahuan vang dimiliki, dan motivasi. Hambatan dari
lingkungan pekerjsan, seperti: pemakaian peralatan, lay
out gedung, perkembangan teknologi, dan bentuk manajemen.
Meltzer, dikutip Crites (1888) menyatakan gaya penye-
suaian kerjs adalah tingkah laku untuk mengurangi atau
nengatasi masalah yvang dihadapi di tempat kerja. Sehinggda,
penyesuaian kerjs merupaksn suatyn strategi pemecahan
masalsh vang komprehensif, jelas dan berfikir induksi.
Menurut Crites (1869) untuk mengatasi masalah (ham-
batan/tekanan) pekerjaan dapat digunakan empat gaya pe-
nyesuaian kerja, berupa: (1) kerelaan atau kesetujuan tan-
pa protes, yaitu seseorang membisrkan saja hambatan yang
dihadapinya, tidak berusaha secara Konstruktif untuk me-
nyelesaikan masalah dan pasrah saja terhadap masalash vyang
timbul; (2} mengendsalikan dan memanipulasi, yaitu mencoba
menekan massalah yvang dihadapi dan menyelesaikan satu
persatu dengan memanipulasi lingkungan yang menjadi sum-
ber permasalshan; (3) kompremi, yaitu seorang pekerja ber-
usaha memecahkan dan membongkar masalah dengan mengubah
diri sendiri dan lingkungannva; (4) integratif, disini se-
orang pekerja yang berprestasi dapat menarik sintesis dari

masalash-masalah vang terjadi, dan dia dapat lepas dari
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masalah tanpa melakukan perubahan yang berarti (gkstrim).

Penyesuaian kerjs dalam arti luas mencakup penyesuai-
an terhadap aiasan, teman kerja, peralatan, mesin-mesin,
tata letak, dan prisedur kerjs. Dengan demikian bila
pekerja mampu menyesuaian diri dengan lingkungann kerjé,
maka pekerja tersebut akan dapat dengan. mudah dapat
mencapai keberhasilan kerja.

Untuk dapat melacak penyvesuaian kerja seorang mekanik
bengkel mobil haruslah ditinjas dari dimensi konflik,
sikap, pendirian, dan ambisi yang adas pada mekanik bengkel
mobil. Selanjutnya untuk dapat mengetahui bagaimana cara
seorang mekanik menvesuaiksn diri dengan lingkungan kerja-
nya dapat diketahui dari keempat Jenis gaya penyesusaian

kerja.
5. Latar Belakang Pendidikan

Suradjiman (1980) menvatakan semua sekolah mulai dari
tingkat dasar sampai pergurnan tinggi bertugas menyiapkan
tenaga kerja untuk keperluasn pembangunan, sebab semua
orang pada akhirnyas akan terjun ke masyarakat dan diharasp-
han dapat menyumbang tenaganya untuk keperluan pembangun-
ari. Karena besarnya harapan terhadap pendidikan, maka
pendidikan harus sengaja diusshakan dan secara sadar me-
ngembangkan kepribadian anak didik agar dapat menjadi
anggota masyarakat. Hal ini senada dengan pendapat Finch

dan Crunkilton (197%) vang menyvatakan ada dua tujuan
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